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[UBUNGAN ANTARA KEBUTUHAN AFILIASI DAN KEPRIBADIAN
KSTRAVERSI DENGAN INTENSITAS PENGGUNAAN JEJARING
SOSIAL PADA REMAJA

Oleh
Suci Desya Safira
Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau

Abstrak

Jejaring sosial sudah menjadi bagain dari kehidupan setiap orang, termasuk remaja.
Penggunaan jejaring sosial dapat memberikan dampak positif, namun apabila intensitas
penggunaan jejaring sosial secara berlebihan dapat menimbulkan banyak dampak
negatif. Kebutuhan afiliasi dan kepribadian ekstraversi merupakan salah satu faktor
yang, dapat mempengaruhi intensitas penggunaan jejaring sosial. Tujuan dari
penélitian ini adalah untuk menguji hubungan antara kebutuhan afiliasi dan
kepribadian ekstraversi dengan intensitas penggunaan jejaring sosial pada remaja.
Sampel penelitian adalah 296 siswa SMA Negeri 5 Pekanbaru. Penelitian ini
menggunakan skala intensitas penggunaan jejaring sosial, skala kebutuhan afiliasi,
dan skala kepribadian ekstraversi yang disusun untuk mengukur intensitas
penggunaan jejaring sosial, kebutuhan afiliasi, dan kepribadian ekstraversi. Analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kebutuhan afiliasi dan kepribadian ekstraversi dengan intensitas penggunaan jejaring
sosial pada remaja dengan koefisien F = 45,720 pada taraf signifikasi p=0,000
(p<0,05). Ini berarti bahwa kebutuhan afiliasi dan kepribadian ekstraversi yang
dimiliki berkaitan dengan tinggi rendahnya intensitas penggunaan jejaring sosial pada
remdja. Sumbangan efektif kebutuhan afiliasi dan kepribadian ekstraversi terhadap
inteEsitas penggunaan jejaring sosial sebesar 23,3%

S NIN YW ey

Kat'aT;Kunci: Intensitas Penggunaan Jejaring Sosial, Kebutuhan Afiliasi, Kepribadian
Eks&raversi
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RELATIONSHIP BETWEEN AFFILIATION NEEDS AND EXTRAVERSION
PERSONALITY WITH THE INTENSITY OF USING SOCIAL NETWORKS IN

At ADOLESCENTS
3 by
Suci Desya Safira

:-'rFacully of Psychology Islamic State University Sultan Syarif Kasim Riau
=

—

= Abstract

Socgl networking has become part of everyone's life, including teenagers. The use of
soctdl networks can have a positive impact, but if the intensity of using social
networks excessively can cause many negative impacts. Affiliation needs and
extr@version personality are factors that can influence the intensity of using social
networks. The purpose of this study is to test the relationship between affiliation
neells and extraversion personality with the intensity of using social networks on
adolescents. The sample of this study were 296 students of SMA 5 Pekanbaru. This
study using intensity of use of social networks scale, affiliation needs scale,
extraversion personality scale which are constructed to measure the intensity of using
social networks, affiliation needs, and extraversion personality. The data analysis
used in this research is multiple regression analysis techniques. The results showed
that there were a significant relationship between the affiliation needs and
extraversion personality with the intensity of the using social networks in adolescents
with a coefficient of F = 45.720 at the level of significance p = 0,000 (p <0.05). This
means that the level of affiliation need and extraversion personality that is possessed
is related to the high and low intensity of the using social networks in adolescents.
The effective contribution of affiliation needs and extraversion personality to the
integsity of the using social networks by 23.3%

—t
Keyiords: Intensity of using social networks, affiliation needs, extraversion
personality
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= PENDAHULUAN
:f_- A. Latar Belakang Masalah
= Masa remaja merupakan proses transisi individu untuk keluar dari masa
=
kan@lg-kanak menuju masa dewasa. Masa transisi ini membawa banyak perubahan
=
darisosok anak-anak menjadi individu yang sudah mulai akil baliq, pada tahap ini
nk]
organ reproduksi yang mulai matang, terjadinya perubahan identitas diri, peralihan
[nk]

dari= ketergantungan menjadi lebih mandiri dan psikologis yang mengalami
perkembangan. Masa remaja menawarkan peluang untuk tumbuh, bukan hanya dalam
dimensi fisik tetapi juga dalam kompetensi kognitif, otonomi, harga diri, dan sosial
(Papalia, dkk 2008).

Pada tahap perkembangan sosial, remaja berusaha untuk membina hubungan
sosial yang lebih luas, tidak hanya dengan keluarga tetapi hubungan juga terjalin

dengan lingkungan teman sebaya dan lingkungan masyarakat. Untuk mencapai
)

hubingan sosial yang baik, maka harus didukung oleh kemampuan remaja dalam
o

—

berinteraksi dan membuka diri untuk mengutarakan permasalahan, pikiran dan

peras-;aannya kepada orang lain (Laila, 2014). Hubungan sosial dapat dipenuhi dengan
=

berl%gai cara, salah satunya melalui penggunaan media teknologi.

Penggunaan media teknologi seperti smartphone dan komputer tidak dapat

A318

=
dipig_!}hkan dengan penggunaan internet. Hasil survei APJII (Asosiasi Penyelenggara

[y

Jasa Internet Indonesia) pada tahun 2017, berdasarkan tingkat usia pengguna internet,

I'E

peq@una internet di Indonesia yang berada pada usia 13-18 tahun sebanyak 16,68%
-]

1
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danfsia 19-34 tahun yaitu 49,52%. Penggunaan tertinggi internet di Indonesia adalah
=

untuk mengakses jejaring sosial. Jejaring sosial mengacu pada media atau alat
=

interaksi antar manusia yang berbasis komputerisasi dimana setiap orang dapat
-~

mericiptakan, membagikan, dan bertukar informasi di dalamnya melalui internet

=
(Jalpmen, 2014). Pengguna internet di Indonesia menggunakan jejaring sosial untuk
=

bersOsialisasi dengan teman dan keluarga, mencari teman baru, promosi atau
nk]

berj@alan, serta mencari kerja.

[nk]
= Data Kementerian Komunikasi dan Informasi Republik Indonesia tahun 2011

menunjukkan bahwa terdapat 64% pengguna jejaring sosial di Indonesia adalah
kelompok remaja. Berdasarkan data yang dilaporkan Kepala Pusat Data dan
Informasi Ketenagakerjaan Kemnaker (2018), 90,61 % remaja dan dewasa muda
masih memanfaatkan internet hanya untuk media sosial dan jejaring sosial. Hasil
survei globalwebindex pada pengguna internet di Indonesia berada dalam rentang

usia?l 6-64 tahun, menunjukkan bahwa ada beberapa platform media sosial yang aktif
)

diglfnakan oleh masyarakat Indonesia. Survei yang melibatkan 802 remaja tersebut
o

melE:porkan bahwa 81% remaja menggunakan situs jejaring sosial. Berdasarkan data

-

daﬁ.ﬂ(ementerian Komunikasi dan Informasi Republik Indonesia dan survei oleh
=

glolj?gllwebindex, pengguna jejaring sosial di Indonesia didominasi oleh remaja.

o
_::r Jejaring sosial online yang biasanya digunakan oleh pengguna adalah

=
Facgbook, Whatsapp, Instagram, Twitter, dan Line. Jejaring sosial ini memudahkan

=t
penggunanya untuk berhubungan dengan orang-orang dari seluruh belahan dunia

-
—

dquén biaya yang lebih murah. Hasil survei globalwebindex menempati Youtube

M WISEY jiie
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sebéagai peringkat pertama dengan presentase penggunaan sebesar 43%, di peringkat
™=

keda Facebook dengan presentase penggunaan sebesar 41%, Whatsapp dengan
=

presentase penggunaan sebesar 40%, Instagram dengan presentase 38%, dan Line
-~

den@n presentase penggunaan sebeasar 33% (http://databoks.katadata.co.id 2018).

i Tingginya angka penggunaan jejaring sosial pada remaja menunjukkan bahwa
inteEsitas remaja menggunaan jejaring sosial cukup tinggi. Intensitas merupakan
tingf‘l;‘i_at keseringan individu dalam melakukan suatu kegiatan yang didasari rasa

[nk]

senang dengan kegiatan yang dilakukannya tersebut (Kilimanca, 2006). Intensitas
juga terkait dengan frekuensi, durasi, dalam melakukan sesuatu (Andarwati dan
Sankarto, 2005). Jadi, intensitas penggunaan jejaring sosial di sini memiliki maksud
yaitu menggunakan situs jejaring sosial dengan durasi, frekuensi dan kegiatan yang
dilakukan selama penggunaan jejaring sosial.

Seperti fenomena yang terjadi di SMA 5 Pekanbaru pada intensitas

penggunaan jejaring sosial berdasakan waktu penggunaan. Bedasarkan hasil survei
%]

yang dilakukan pada 48 siswa-siswi ditemukan sebanyak 19 orang (39.6%)
o

mer%gunakan jejaring sosial lebih dari 3 jam dalam sehari, 10 orang siswa-siswi

-

(20,&%) menggunakan jejaring sosial 1 — 3 jam dalam sehari, 15 orang siswa-siswi
=

(31%2%) menggunakan jejaring sosial 30 menit- 1 jam dalam sehari, dan hanya 4

o
orallz-:g (8,3%) yang menjawab kurang dari 30 menit sehari dalam menggunakan

=
jejafpg sosial. Kemudian 37 orang (77,1%) siswa-siswi menjawab lebih dari 4 kali

=t
sehai—m untuk mengakses jejaring sosial, 9 orang (18,8%) mengakses jejaring sosial 3-

1

4 Kj:[-li dalam sehari. Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan intensitas

M WISEY jiie
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penggunaan jejaring sosial di SMA Negeri 5 Pekanbaru cukup tinggi. Penggunaan

jej aE';ng sosial tersebut akan menimbulakan berbagai dampak pada siswa-siswi.

Buepup |Bunpuig =d)d ¥eH
d

i Jejaring sosial dapat memberikan banyak dampak positif apabila digunakan
Eden;n tepat dan bijaksana. Namun, apabila intensitas penggunaan jejaring sosial
g ber]&zljpihan dapat menyebabkan berbagai dampak negatif pada remaja. Berdasarkan

hasszf_penelitian yang dilakukan oleh Nirmala (2018), menemukan bahwa semakin
ting% intensitas penggunaan jejaring sosial, maka semakin rendah komunikasi

[nk]

intefpersonal individu tersebut. Sejalan dengan penelitian yang dilakuan oleh
Nurmandia dan Masluchah (2013) menemukan bahwa semakin tinggi intensitas
penggunaan jejaring sosial, semakin rendah tingkat kemampuan individu dalam
bersosialisasi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hakim dan Raj (2017),
menemukan keinginan mengakses internet secara terus menerus menimbulkan
dampak negatif seperti berkurangnya interaksi sosial secara langsung dengan teman-
tem;"#_ﬁ‘l karena ketika berkumpul bersama, remaja lebih banyak bermain smartphone
dibeljfndingkan berbincang.

Penggunaan jejaring sosial dengan durasi dan frekuensi yang berlebihan akan

!I.I.Ii"]

melﬁebabkan individu kehilangan banyak waktu yang bermanfaat, kebingungan

[

antaizll dunia maya dengan dunia nyata, menolak untuk melakukan hal yang lain,
@

me@ikuti gaya-gaya yang didapatkannya (Nurmandia dan Masluchah, 2013) sering
=

me@da pekerjaan (Hakim dan Raj, 2017). Penggunaan jejaring sosial yang

=t
berlﬁbihan juga dapat berdampak pada kegiatan akademik remaja seperti menurunnya

L

kiqé}_ja remaja untuk melakukan aktivitas belajar (Hadi, 2009), penurunan prestasi

M WISEY jiie
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akademik (Wijaya, .M., Agustini, K., Arthana, I.K., 2016.; Hakim dan Raj, 2017)
™=

hing@a kegagalan dalam akademik (Nurmandia dan Masluchah, 2013). Dampak
=

negatif ini dikarenakan kurangnya waktu untuk belajar dan mengerjakan tugas
-~

(Hakim dan Raj, 2017).

=
rn Dampak negatif penggunaan jejaring sosial yang berlebihan juga ditemukan

=
padd’siswa-siswi SMA Negeri 5 Pekanbaru. Mata lelah, terganggunya waktu tidur,

berl;ﬂ_rangnya waktu belajar, dan menunda-nunda tugas (PR) merupakan dampak
neg;if yang paling banyak di alami oleh siswa-siswi. Selain itu dampak yang dialami
adalah sulit konsentrasi dan berkurangnya komunikasi secara langsung.

Intensitas penggunaan jejaring sosial dipengaruhi oleh beberapa hal, salah
satunya adalah kebutuhan afiliasi. Kebutuhan afiliasi terkait dengan kecenderungan
untuk membentuk pertemanan, untuk bersosialisasi, untuk berinteraksi secara dekat
dengan orang lain, untuk bekerjasama dan berkomunikasi dengan orang lain dengan
caré:_;fyang besahabat (Baron dan Byrne, 2004). Friedman dan Schustack (2008) juga

melj’Eemukakan bahwa kebuuhan afiliasi adalah kebutuhan untuk dekat dan
o

merE.iapatkan afeksi dari oran lain yang menarik perhatan. Orang dengan dengan

=
-

kebm-uhan afiliasi yang tinggi ingin bekerja sama dan menghabiskan waktu bersama
=

oraffig lain, hal ini yan mendesak indiviu untuk berteman dan membuat temannya
=

o
senz_r;ﬁg guna mempertahankan hubungan pertemanan.

=
; Kebutuhan untuk memiliki hubungan dengan orang lain pada umumnya tinggi

=t
ketin;k_a seseorang berada pada tahapan perkembangan remaja (Papalia, 2008). Hurlock

L

(19&0) mengemukakan bahwa remaja berada pada fase pengembangan hubungan dan

M WISEY jiie
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W
=
membentuk identitas diri. Usaha untuk meningkatkan hubungan dengan orang lain

d

berkaitan dengan kebutuhan pada tiap-tiap individu untuk berhubungan dengan orang
=

lain—mempertahankan relasi interpersonal, yang disebut sebagai kebutuhan afiliasi
-~

(Kililnanca, 2006). Terdapat beberapa cara yang dapat lakukan oleh remaja untuk

=
memenuhi kebutuhan afiliasi tersebut, salah satunya adalah dengan menggunakan
=

jejaring sosial. Saat menggunakan jejaring sosial, remaja dapat menjalin relasi dan
nk]

konmiinikasi dengan orang lain tanpa batasan jarak dan waktu, sehingga mereka dapat

[nk]
lebih ekspresif dalam memenuhi kebutuhan afiliasinya (Rinjani dan Firmanto, 2013).

Penelitian kebutuhan afiliasi pengguna aktif Facebook yang dilakukan oleh
Pribadi, Pratiwi dan Brotowidagndo (2011) menunjukkan hasil bahwa cara
pemenuhan kebutuhan afiliasi yang besar pada remaja yaitu memiliki dan
menggunakan jejaring sosial, yang bertujuan untuk membentuk pertemanan dan
mencari informasi yang digunakan agar mendapat perhatian orang lain. Sejalan
deniﬁn penelitian yang dilakukan oleh Rinjani dan Firmanto (2013), dari hasil

penaitan tersebut didapat bahwa ada hubungan antara kebutuhan afiliasi dengan
o

inte‘ésitas mengakses Facebook pada remaja. Rinjani dan Firmanto (2013)

=
-

melﬁatakan bahwa dengan memberikan pesan kepada orang lain berarti telah
=

meranjukkan keinginan remaja untuk ingin bersama orang lain sekalipun dalam
=

o
dun_i-'g maya dan pada umumnya respon-respon selanjutnya memunculkan perasaan

=
ditegrna serta diakui. Selain itu, komunikasi yang terjadi saat remaja melakukan

=t
inteil;’_aksi dengan pengguna jejaring sosial yang lain juga akan mempengaruhi

L

intqg‘sitas dalam menggunakan jejaring sosial. Semakin sering remaja berkomunikasi
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dengan menggunakan jejaring sosial, semakin sering remaja mengakses jejaring

S
Lk _Q;‘],d

— Selain kebutuhan afiliasi sejak munculnya jejaring sosial, hubungan antara

-~
penggunaan jejaring sosial dan kepribadian telah dipertimbangkan dalam sejumlah

=
studi, (Correa T., Hinsley A.W., dan Zuniga H, 2010; Ryan dan Xenos, 2011).

=

Keptibadian bersifat unik dan konsisten, serta merupakan ciri-ciri psikologis yang
nk]

me@edakan individu dengan yang lainnya, dimana dimensi kepribadian memiliki
ken’ur%mpuan untuk meramalkan munculnya perilaku. Berdasarkan penelitian
Ramadhani (2008) tipe kepribadian berkorelasi positif dengan penggunaan teknologi
komunikasi berbasis internet. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Zuniga, H.,
Huber, B., Diehl, Liu (2017) ditemukan bahwa, tipe kepribadian ekstraversi
merupakn salah satu prediktor positif pada penggunaan jejaring sosial. Kepribadian

ekstraversi merupakan prediktor yang konsisten untuk penggunaan informasi dan

sosidl pada media sosial,
-2

i Terkait dengan tipe kepribadian, salah satu tipe kepribadian adalah
o
kepgbadian ekstraversi. Kepribadian ekstraversi termasuk kedalam dimensi Big Five

Per.énality. Paul T. Costa dan Robert R. McCrae yang menggolongkan tipe
=

kepfibadian menjadi lima dimensi kepribadian utama manusia yang disebut dengan
@

T he_:%ig Five Personality, yaitu extraversion; hasrat untuk menjalin hubungan dengan

=
dun{i‘? luar, openness to experience; keterbukaan terhadap pengalaman baru,

]

con{_eientiousness; kesadaran diri sendiri, neuroticism; kecenderungan mengalami

o
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gangguan psikis, dan agreebleness; kecenderungan untuk menyetujui pandangan

=
oralm'_é lain (Feist dan Feist, 2014).

i Kepribadian ekstraversi menggambarkan individu yang cenderung penuh
kasi;g semangat, antusias, dominan, ramah dan komunikatif. Ekstraversi sangat erat
hub?pgannya dengan interaksi sosial dan sosiabilitas. Individu dengan kepribadian
ekséaversi digambarkan sebagai individu periang atau penggembira. Pada saat

f
berl:_I-"ﬁ_bungan dengan orang lain, individu tersebut akan mudah membangun hubungan

[nk]

sosfal, suka mengambil kesempatan untuk berjumpa dengan orang lain, easy going,
dan optimis. sayang, ceria, senang berbicara, senang berkumpul, serta menyenangkan.
(Ramdhani, 2008)

Alan dan Kabadayi (2016) menemukan bahwa individu dengan kepribadian
ekstraversi dan terbuka yang tinggi cenderung menggunakan platform jejaring
sosial. Kesenangan mencari stimulus dari lingkungan, membuat individu yang masuk
daléfl kategori ekstarversi dimudahkan oleh jejaring sosial. Semakin tinggi

—t
kepﬁbadian ekstraversi, maka semakin tinggi intensitas penggunaan jejaring sosial
o

pad% remaja dan begitu pula sebaliknya. Semakin rendah kepribadian ekstraversi

=
-

malé semakin rendah pula intensitas penggunaan jejaring sosial.
=

= Faktor-faktor yang mempengaruhi intensitas penggunaan jejaring sosial sangat

-
g

ben@'am. Dari penelitian-penelitian penggunaan jejaring sosial (Katz, Elihu, Blumer,

=
197$ Englebert dan Sjoberg, 2004; Ramdhani, 2008; Pribadi, Pratiwi dan

=
Bro@widagndo, 2011; Rinjani dan Firmanto, 2013; Putra dan Marhaeni, 2015;

-

Matrii:%a 2015; Alan dan Kabadayi 2016; Zuniga, H., Huber, B., Diehl, dan Liu 2017;

M WISEY jiie
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5]
= B
w
-
Jarddat dan Atyeh, 2017), peneliti melihat indikasi bahwa kebutuhan afiliasi dan
™=

kepnibadian ekstraversi memiliki peranan penting terkait intensitas penggunaan

L

jejarng sosial, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti hubungan antara kebutuhan
-~

afiliasi dan kepribadian ekstraversi dengan intensitas penggunaan jejaring sosial pada

Buepup |Bunpuig =3 ¥eH

Buspupy

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumasan masalah dalam

e
BlY E':1SI"I£,M
®

penaitian ini adalah ‘“apakah terdapat hubungan antara kebutuhan afiliasi dan

kepribadian ekstraversi dengan intensitas penggunaan jejaring sosial pada remaja?”

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empirik hubungan antara
kebutuhan afiliasi, kepribadian ekstraversi dan intensitas penggunaan jejaring sosial

pada remaja.

D. Keaslian Penelitian

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya yang meneliti keterkaitan

P[5] 231G

afilisi, ekstraversi, dan intensitas penggunaan jejaring sosial.
:,,C Penelitian yang dilakukan oleh Marissa (2015) “Correlation Of Alffiliation
w

Neegs With Intensity Of Using Facebook In Young Adulthood” dalam penelitiannya

dilikukan untuk melihat intensitas penggunaan Facebook pada dewasa awal.

=
=

Bergésarkan hasil korelasi antara variabel, korelasi antara variabel afiliasi dengan

inteEsitas menggunakan Facebook adalah R = 0.868 dengan tingkat kepentingan p =

L

M WISy JlIedg
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HEH @

0.069 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa memang ada hubungan yang signifikan

d

antal'_za variabel-variabel afiliasi dengan intensitas menggunakan Facebook. Hasilnya
=

menunjukkan hubungan positif yang sangat signifikan antara kebutuhan untuk
-

bera:Eiliasi dengan intensitas menggunakan Facebook di masa dewasa muda. Ini

melgpuktikan bahwa individu dengan kebutuhan tinggi untuk upaya afiliasi untuk

me@zﬁiptakan hubungan persahabatan dengan orang lain melalui media Facebook.
nk]

Ko@ntar yang ditujukan kepada teman teman akan memicu respons dan komunikasi
[nk]

akafr terjadi secara timbal balik, sehingga memengaruhi intensitas penggunaan
Facebook. Keinginan untuk diterima dan diakui diberikan oleh tanggapan yang
didapat individu ketika berinteraksi di Facebook dan ini mengarah pada durasi
penggunaan Facebook yang lebih sering dan lebih lama. Orang yang memiliki motif
afiliasi tinggi akan memiliki dorongan untuk membuat koneksi dengan orang lain,
karena keinginan untuk disukai. Dalam upaya menciptakan hubungan yang saling

menfuntungkan ini, setiap orang akan mencoba menyesuaikan satu sama lain.
)

i Penelitian mengenai “Kebutuhan Afiliasi Dengan Intensitas Mengakses
o
Facgbook Pada Remaja” yang dilakukan oleh Rinjani dan Firmanto (2013)

menunjukkan bahwa penelitian hubungan antara kebutuhan afiliasi dengan intensitas

[

mm%akses facebook diperoleh rxy sebesar 0,675 dengan p sebesar 0,000. Hal ini

o
me@hjukkan bahwa ada hubungan dengan arah positif dan sangat signifikan antara

=
keb?}uhan afiliasi dengan intensitas mengakses facebook. Sehingga dapat dikatakan

=t
apa@la kebutuhan afiliasi tinggi maka intensitas mengakses facebooknya juga tinggi.

-
—

Indfg’idu dengan kebutuhan afiliasi tinggi berusaha menciptakan hubungan yang

M WISEY jiie
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bersdhabat dengan orang lain. Interaksi yang terjalin dengan teman pada situs jejaring
=

sosfal facebook terjadi lewat komentar-komentar pada saat update status yang

ditug'ft:lkan kepada teman. Adanya hubungan timbal balik saat memberikan komentar

ters;)ut jika tetap dipertahankan maka akan memberikan ganjaran tersendiri yaitu,

=
memberikan perasaan positif yang dihubungkan dengan kedekatan (keintiman)

=

hublingan antar pribadi. Jika kedekatan (keintiman) sudah terbangun biasanya
nk]

indi¥idu juga ikut merasakan, memahami dan memperhatikan ketika ada salah satu
[nk]

pihak membagi informasi-informasi yang bersifat pribadi, sehingga terbentuklah rasa
saling mempercayai satu sama lain, di mana semua itu merupakan bagian dari
kebutuhan afiliasi.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Putra dan Marhaeni (2015),
dengan judul penelitian “Hubungan Kebutuhan Afiliasi Dengan Intensitas
Penggunaan Jejaring Sosial Twitter Pada Remaja Akhir”. Pada penelitian ini didapat
bahifa terdapat hubungan antara kebutuhan afiliasi dengan intensitas penggunaan
jejaf;:r;lg sosial Twitter pada remaja di Bali. Hal ini dibuktikan dengan koefisien
kora'_zrlsi Spearman yang sebesar 0,342 (bernilai positif), sehingga apabila terjadi

-

keng-'kan pada skor kebutuhan afiliasi, maka akan terjadi peningkatan pula dengan
=

skoiintensitas penggunaan jejaring sosial Twitter. Berdasarkan kategorisasi yang
@
sudir‘i dilakukan, sebanyak 73,01% dari jumlah responden yang ada berada pada

=
rentghg skor tinggi. Hal ini berarti responden memiliki tingkat kebutuhan afiliasi

=t
yan%tinggi. Interaksi yang muncul antara pengguna jejaring sosial Twitter terjadi

-
—

melgtui saling berbalas komentar (mention) pada saat individu tersebut melakukan

M WISEY jiie
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update status atau yang lebih dikenal dengan istilah tweet. Mention yang ditujukan
=

kepﬁa pengguna lain akan memicu timbulnya komunikasi yang sifatnya timbal
=

balik; disanalah kesempatan individu untuk memenuhi kebutuhan afiliasinya. Hasil
-~

uji B€da menunjukkan bahwa variabel kebutuhan afiliasi dan intensitas penggunaan

=
jejaping sosial Twitter tidak berbeda secara signifikan berdasarkan jenis kelamin

=

respinden, namun berbeda secara signifikan berdasarkan usia dan lama kepemilikan
nk|

akudlTwitter subjek.
[nk]

= Penelitian yang dilakukan oleh Zuniga, H., Huber, B., Diehl, Liu (2017)
dengan judul “Personality Traits and Social Media Use in 20 Countries: How
Personality Relates to Frequency of Social Media Use, Social Media News Use, and
Social Media Use for Social Interaction”. Penelitian ini dilakukan di 20 negara
mengenai bagaimana kepribadian mempengaruhi frekuensi penggunaan media sosial,
penggunaan sosial media untuk berita, penggunaan media sosial untuk berinteraksi.

Dalam penelitian tersebut, didapat bahwa, kepribadian extraversion, agreeableness,
)
—t

congcientiousness adalah prediktor positif pada penggunaan media sosial, dan
o

—

T . . .
neurptism, openness berhubungan negatif dengan penggunaan media sosial.

=
-

extraversion adalah prediktor yang konsisten untuk penggunaan informasi dan sosial
=

padi media sosial, sementara agreeableness, conscientiousness kurang dapat
=

o
diallgd'alkan dalam subsampel negara. Agreeableness lebih prediktor yang konsisten

=
untuc? penggunaan informasi, tetapi kurang untuk interaksi sosial dan penggunaan

]

berita.
H

o

f WISy JlIeig u
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Sejalan dengan yang ditemukan oleh Jaradat dan Atyeh (2017) dengan judul

1dio el @

“DavPersonality Traits Play a Role in Social Media Addiction? Key Considerations

L

Jfor Successful Optimized Model to Avoid Social Networking Sites Addiction: A

-~
= De vﬂopmg Country Perspective” dalam penelitianya ditemukan bahwa Individu

2
dengan kepribadian ckstraversi adalah orang yang suka bergaul, asertif, ramah,

=

banyak bicara, antusias, optimis, ceria, dan energik. Sehinga individu dengan
nk]

kep#ibadian ekstraversi menjadikan situs jejaring sosial untuk menegaskan diri
[nk]

mereka sendiri dan memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka. Penggunaan jejaring
sosial yang berlebihan untuk individu ekstraversion mengarah pada membangun
hubungan virtual dan pertemanan. Selain itu, karena individu dengan kepribadian
extraversion yang ramah dan ramah, mereka memiliki keinginan yang kuat untuk
mendapatkan lebih banyak teman untuk bersaing di antara mereka dan teman-teman
mereka untuk melihat siapa yang memiliki jumlah teman yang lebih banyak.
Koﬁzﬁ)etisi ini membuat mereka menggunakan situs jejaring sosial lebih lama.

Selanjutnya, pada penelitian ini peneliti bermaksud untuk membuktikan

ali hasil penelitian diatas dengan menggunakan karakteristik subyek yang

~
.':I!I:é—i‘]!:'r] a1

on
<}
I
q
=

E. Manfaat Penelitian

anfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih

gi perkembangan ilmu psikologi, khususnya pada ranah psikologi sosial.

o

) WISEN] JIIRAG mg|n5:,- o Aq15134
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=
W
=
Pimana hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber data tambahan bagi
=

-

pengembangan studi tentang kebutuhan afiliasi dan kepribadian ekstraversi yang
=

dihubungkan dengan intensitas penggunaan jejaring sosial pada remaja.

-~

Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat dan memberikan

g NI

formasi serta gambaran bagi subjek penelitian maupun individu lainnya yang

B B¥EN

emiliki fenomena yang sama, yaitu terkait dengan perilaku intensitas

Bl

penggunaan jejaring sosial yang dilakukan oleh remaja yang dipengaruhi oleh
kebutuhan afiliasi dan kepribadian ekstraversi, mengingat tingginya penggunaan

remaja terhadap jejaring sosial.

ATU] 2TWIP[S] 331G
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Intensitas Penggunaan Jejaring Sosial

efinisi Intensitas penggunaan jejaring sosial

Andarwati dan Sankarto (2005) mengemukakan intensitas mencakup
frekuensi dan durasi. Frekuensi mencakup gambaran seberapa sering individu
nk]

tHengakses internet dengan berbagai tujuan. Frekuensi penggunaan dinyatakan
[nk]

dalam satuan kurun waktu tertentu (misalnya per hari, per minggu, atau per
bulan). Durasi mencakup gambaran seberapa lama individu mengakses internet
dengan berbagai tujuan. Durasi penggunaan dinyatakan dalam satuan kurun
waktu tertentu (misalnya per menit atau per jam). Sehingga Intensitas akses
internet adalah gambaran berapa lama dan sering seseorang menggunakan internet

dengan berbagai tujuan atau motivasi (Andarwati dan Sankarto, 2005). Intensitas

Edalah suatu ukuran kuantitatif dari sebuah kegiatan dan didasari rasa senang

o

gesgan kegiatan yang dilakukan (Chapli, 2009)

3 Kata jejaring sosial dalam bahasa Inggris disebut social networking. Kata
Shetworking” merujuk pada hubungan, yaitu membuat teman baru dengan orang
=

=

iang belum dikenal. Jejaring sosial merupakan sebuah layanan berbasis internet

g

.:'géng memungkinkan seseorang untuk membuat profil publik maupun semi-

L]

@blik, membuat daftar pengguna lain yang memiliki koneksi dengan dirinya,

o

y] WISEN] JIIRAG UBY[N
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ielihat dan membagikan daftar koneksi (daftar pertemanan) tersebut dengan

g1d

ang lain yang terdaftar di jejaring sosial tersebut (Boyd dan Ellison, 2008).

=

Jejaring sosial merupakan bagian dari media sosial. Media sosial yang

lam bahasa Inggris “Social Media” menurut tata bahasa terdiri dari kata

NIg¥!iw

(13

cgocial” yang memiliki arti kemasyarakatan atau sebuah interaksi, dan “media”

il

ddalah sebuah wadah atau tempat social itu sendiri. Media sosial didefinisikan
nk|

;_s"e_bagai sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang dibangun di atas dasar
‘Iiudeologi dan teknologi Web 2.0, dan yang memungkinkan penciptaan dan
pertukaran konten buatan pengguna (Kaplan dan Haenlein, 2012).

Sedangkan menurut Pusat Humas Kementrian Perdangan RI, layanan
jejaring sosial memberikan jasa konektivitas melalui situs, platform dan sarana
yang berfungsi memfasilitasi pembentukan jaringan atau hubungan sosial di
antara beragam orang yang mempunyai ketertarikan, minat (interest), kegiatan,
Lﬁtar belakang, maksud, kepentingan, tujuan, atau korelasi dunia nyata yang sama.
;irebuah layanan jejaring sosial biasanya terdiri atas representasi setiap

Eenggunanya dalam wujud profil, aktivitas, relasi sosial, dan sejumlah layanan

-

émbahan. Layanan itu biasanya berbasis web dan penggunanya berinteraksi
=
elalui internet, seperti pesan instan, surat elektronik dan mengunduh foto,
—

o
.gémbar atau video. (Tim Pusat Humas Kementerian Perdagangan RI, 2014).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulakn bahwa intensitas

ng jo

Eenggunakan jejaring sosial adalah tingkat keseringan, waktu yang digunakan

tg’a.lam berbagai kegiatan yang dilakukan penggunaan jejaring sosial.

M WISEY jiie
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Aspek-aspek Intensitas

e1d

Berikut ini merupakan aspek-aspek yang perlu diperhatikan terkait

éltensitas penggunaan jejaring sosial menurut Ellison, Steinfiel dan Lampe

@007).) yaitu
%. Jumlah teman
s}
E Banyaknya teman yang dimiliki seorang pengguna pada jejaring sosial
i yang digunakannya. Jumlah teman yang dimiliki akan mempengaruhi
E. intesitas pengguna jejaring sosial.
2. Waktu
Lamanya waktu yang digunakan untuk mengakses jejaring sosial
dalam satu minggu terakhir.
3. Hubungan emosional dengan Jejaring sosial

f WISEY JIIvAg Uei[ng Jo {31s1aA30) DTWR[S] 23RIG

Merupakan hubungan emosional antara pengguna dengan jejaring
sosial. Hubungan emosional dapat berupa pengguna jejaring sosial yang akan
merasa kehilangan apabila tidak membuka jejaring sosial yang dimilikinya,
merasa bangga menggunakan jejaring sosial, dan merasa menjadi bagian dari
jejaring sosial yang dimilikinya.

Jejaring sosial menjadi bagian sehari-hari pengguna

Jejaring sosial menjadi bagian dari keseharian penggunanya. Pengguna
jejaring sosial mendapatkan dan mencari info terbaru di jejaring sosial,
menggunakan jejaring sosial untuk menghubungi orang lain, dan menjadikan

jejaring sosial bagian dari rutinitas hariannya.
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aktor-faktor yang mempengaruhi Intensitas Penggunaan Jejaring Sosial

Menurut Asosiasi Penyedia Jasa Internet Indonesia (APJII) ada tiga alasan

HU e1d

ama orang Indonesia menggunakan internet. Tiga alasan tersebut adalah untuk

A1

ln_aengakses sarana sosial atau komunikasi (72%), sumber informasi harian (65%),

dan mengikuti perkembangan jaman (51%). Tiga alasan utama mengakses

S

fx,‘ltemet itu dipraktikkan melalui empat kegiatan utama, yaitu menggunakan

i
=i

;Jﬁjaring sosial (87%), mencari informasi (69%), instant messaging (60%) dan
%encari berita terbaru (60%). Berdasarkan uraian diatas, alasan utama mengakses
internet adalah untuk mengakses jejaring sosial.

Intensitas penggunaan internet juga dipengaruhi oleh beberapa hal lain.
Emmanouilides dan Hammond (2000) mengemukakan bahwa frekuensi pengguna
didasarkan pada waktu sejak penggunaan pertama internet atau lama pengalaman
penggunaan internet. Semakin lama pengalaman menjadi pengguna internet,

semakin besar kemungkinan menjadi pengguna berat (heavy user). Pengadopsi

-~
-2

awal juga paling mungkin untuk menjadi pengguna aktif atau yang menggunakan

1

ey

el

mternet terus menerus selama satu bulan terakhir, namun hubungan ini tidak

']!I.I.

w2
@
@,
)
=
c
—
=
5
(@]
&

=
=
o Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu terdapat beberapa faktor yang
o
-
mempengaruhi intensitas dan jumlah penggunaan situs jejaring sosial, antara lain

ia, jenis kelamin, kepribadian seseorang, motivasi atau tujuan penggunaan situs

g B A}

aring sosial, dan tingkat keterlibatan dalam situs jejaring sosial.

—_

o

Yy WISEN JIIPAG UBKEN
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Usia

Pengaruh usia terhadap penggunaan situs jejaring sosial dapat dikaitkan
dengan kebutuhan remaja dan dewasa muda untuk bersosialisasi, kebutuhan
untuk mempresentasikan diri, dan mengikuti tren yang ada di kalangannya
(Boyd, 2008; Hofmann dan Nadkarni, 2013). Data Kementerian Komunikasi
dan Informasi Republik Indonesia tahun 2011 menunjukkan terdapat 64%
pengguna jejaring sosial di Indonesia adalah kelompok remaja. Berdasarkan
hasil survey APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) pada
tahun 2017 ditemukan bahwa, berdasarkan tingkat usia pengguna internet,
pada usia 13-18 tahun yaitu 16,68% dan usia 19-34 tahun yaitu 49,52%. Dan
penggunaan tertinggi internet adalah untuk mengakses jejaring sosial.
Jenis Kelamin

Hasil survey (APJII) Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia,
pengguna internet di Indonesia 51,43% adalah laki-laki dan 48,57% adalah.
Namun, Perempuan lebih banyak menggunakan jejaring sosial dibandingkan
laki-laki (APJII, 2014; Hoy dan Milne, 2010). Perempuan menggunakan
jejaring sosialnya untuk memperbaharui profil, status, mengunggah foto serta
mengomentari unggahan pengguna lain. Sedangkan laki-laki menggunakan
jejaring sosial sebaga sarana edukasi dan menambah informasi serta mencari

teman baru (Barker, 2009).
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Kepribadian

Kepribadian seseorang, kestabilan emosi, dan tingkat kepercayaan diri
juga berpengaruh terhadap intensitas penggunaan dan pemanfaatan situs
jejaring sosial (Hofmann dan Nadkarni, 2013). McCrae dan Costa membagi
kepribadian kedalam lima faktor (Big Five Personality) yang terdiri dari
openness to experience (mengejar dan menghargai semua jenis pengalaman
yang menjelaskan keluasan, kedalaman, dan kompleksitas dari aspek mental
dan pengalaman hidup, conscientiousness (kepribadian yang teliti dan
melakukan segala sesuatu dengan cermat) yang menjelaskan perilaku
pencapaian tujuan dan kemampuan mengendalikan dorogan yang diperlukan
dalam kehidupan sosial, extraversion (jumlah dan intensitas interaksi
interpersonal), agreeableness (keramahan), dan neuroticism (tingkat
penyesuaian emosional dan ketidakstabilan) yang mencakup perasaan-
perasaan negatif, seperti kecemasan, kesedihan, mudah marah, dan tegang.

Kepribadian yang paling sering dikaitkan dengan penggunaan jejaring
sosial adalah kepribadian ekstraversi. Kepribadian ekstraversi adalah
kepribadian dengan karakteristik yang memiliki minat berteman atau mudah
bergaul, senang berkelompok, asertif, tingkat aktivitas yang tinggi, lebih
memiliki emosi positif. Karakteristik yang ramah dan senang berteman ini
yang membuat individu dengan kepribadian ekstraversi cendrung memiliki
keinginan untuk mencari teman dan berinteraksi di jejaring sosial.

Kepribadian ekstraversi atau orang yang ekstrover memiliki lebih banyak
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jumlah teman di situs jejaring sosial, sedangkan introver lebih tertutup dan
membatasi jumlah teman dan komunikasi di situs jejaring sosial (Hofmann
dan Nadkarni, 2013). Orang dengan kepribadian ekstraversi terbantu dengan
adanya jejaring sosial karena tetap dapat terhubung denan orang lain
walaupun dalam keadaan sendirian (Katz, Elihu, Blumer, 1974).
Kebutuhan Afiliasi

Kebutuhan afiliasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
intensitas penggunaan jejaring sosial (Putra dan Marhaeni, 2015). Salah satu
cara yang dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan afiliasi adalah dengan
menggunakan jejaring sosial. Saat menggunakan jejaring sosial, remaja dapat
menjalin relasi dan komunikasi dengan orang lain tanpa batasan jarak dan
waktu, sehingga mereka dapat lebih ekspresif dalam memenuhi kebutuhan
afiliasinya (Rinjani dan Firmanto, 2013). Kebutuhan untuk menjalin,
membina dan mempertahankan hubungan dengan orang lain pada individu
kan dimudahkan dengan adanya jejaring sosial. Karena dengan jejaring sosial
individu tetap dapat terhubung dengan orang lain tanpa bertatap muka,

sehingga hubungan yang bermakna dengan orang lain tetap dapat terjaga.

B. Kebutuhan Afiliasi

efinisi Kebutuhan Afliasi

Menurut McClelland kebutuhan untuk berafiliasi merupakan kebutuhan

ata pada setiap manusia, terlepas dari status, kedudukan, jabatan maupun
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003) kebutuhan afiliasi adalah kebutuhan untuk dekat dan mendapatkan afeksi

193 Y H @

glari orang lain yang menarik perhatian. Maslow mendefinisikan kebutuhan
=
afiliasi sebagai kebutuhan akan kasih sayang, keluarga, sejawat, pasangan, dan
-~

anak. Kebutuhan ini menjadi bagian dari kelompok, masyarakat (Alwisol, 2014).

=
Murray juga mengatakan bahwa kebutuhan afiliasi terkait dengan kecenderungan

=

Untuk membentuk pertemanan dan untuk bersosialisasi, untuk berinteraksi secara
nk|

dekat dengan orang lain, untuk bekerjasama dan berkomunikasi dengan orang lain

[nk]
dengan cara yang bersahabat, dan untuk jatuh cinta (Rinjani dan Firmanto 2013).

Baumeismer dan Leary mendefinisikan kebutuhan afiliasi sebagai kebutuhan
untuk membina hubungan dengan orang lain dan diterima oleh orang lain yang
merupakan hal yang mendasar bagi kebutuhan psikologis, sama halnya seperti
lapar dan haus bagi tampilan fisik (Baron dan Byrne, 2004).

Kebutuhan untuk berafiliasi didasari oleh keinginan untuk mendapatkan

dtau menjalankan hubungan yang baik dengan dengan orang lain. Hal ini
)
ﬁ_ertujuan untuk meyakinkan perasaan bahwa dirinya dapat diterima oleh orang
o

Elin. Individu dengan kebutuhan berafiliasi yang tinggi memiliki keinginan untuk

=
-

.m-enciptakan serta menjaga persahabatan dan hubungan yang hangat dengan
=

%ang lain (Raudatussalamah,2013; Friedman dan Schustack, 2003). Sedangkan

o
.Eenurut Munandar (2004), orang-orang dengan kebutuhan untuk berafiliasi yang

=
I:f;nggi ialah orang-orang yang berusaha mendapatkan persahabatan. Mereka ingin

]

Eisukai dan diterima oleh orang lain, orang dengan afiliasi yang tinggi lebih

o

f WISy JlIeig u
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ienyukai situasi yang kooperatif daripada situasi yang kompetitif, dan sangat

E‘ld@ HEH @

engmgmkan hubungan-hubungan dengan timbal balik yang tinggi.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa,

butuhan afiliasi merupakan keinginan dalam diri individu untuk mendapatkan,

SNIG AW

enjalankan dan mempertahankan hubungan yang baik dengan orang lain serta

\gr‘l

nendapatkan afeksi dan membentuk keterikatan dengan orang lain.

spek-aspek Kebutuhan Afiliasi

Ny B

Hill (1987) mengemukakan bahwa, kebutuhan afiliasi terdiri dari empat
komponen sebagai berikut:
a. Positive Stimulation (Stimulus Positif)
Merupakan kebutuhan akan situasi yang menyenangkan dalam proses
afiliasi melalui kedekatan hubungan antar personal. Diharapkan melalui
pemenuhan kebutuhan afiliasi, individu mendapatkan kepuasan dan perasaan
© yang menyenangkan dari orang lain.
Emotzonal Support (Dukungan Emosional)

Merupakan kebutuhan untuk mendapatkan simpati dari orang lain,
diperhatikan, yang berguna untuk mengurangi perasaan negatif, seperti tekanan
akan situasi atau rasa takut percaya pada orang lain.

Social Comparison (Perbandingan Sosial)

Merupakan kebutuhan yang berakibat pada interaksi dimotivasi oleh

keinginan untuk memperoleh pengetauan dan mengurangi ketidak pastian.

g ueyng jo fisiaarun srwre[s7 a1eig

o

M WISEY Jiied
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&

Suatu proses untuk mencapai evaluasi diri (self evaluation) dengan
membandingkan diri sendiri dengan orang lain yang secara umum mirip
dengan dirinya sehingga diperoleh penilaian terhadap diri sendiri
(keterampilan, bakat, sikap dan nilai).

Attention (Perhatian)

Merupakan kebutuhan yang mendorong individu untuk bertingkah laku

Y eYsngNIN yIjiw eldio ye

i agar memperoleh penerimaan dan pujian dari orang lain. Dengan berafiliasi

el

diharapkan seseorang memiliki kesempatan untuk dikenali oleh orang lain.
Selain itu, dia juga menunjukan siapa dirinya dan memperoleh perhatian dari
orang lain.

Berdasarkan uraian diatas, diketahui bahwa terdapat empat aspek dari
kebutuhan afiliasi yaitu Positive Stimulation, Emotional Support, Social

Comparison dan Attention.

o
3. garakteristik Kebutuhan Afiliasi
o

= McClelland (1987) merumuskan karakteristik individu dengan kebutuhan

gfiliasi yang kuat, yaitu:

a— Akan tampil lebih baik jika ada insentif afiliasi
=

Individu yang mempunyai motif afiliatif tinggi cenderung akan tampil

baik juga walaupun pada situasi atau tugas yang tidak mengandung isi afiliatif.

g Jo A31813a

-Fj Individu yang mempunyai kebutuhan afiliasi yang tinggi cenderung akan

berprestasi yang baik dalam menghadapi tugas dimanapun mereka berada.

o

i WISEY JuIedg uejn
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(3
=L
w
=
B! Mempertahankan hubungan
™=
2 Individu yang mempunyai motif afiliasi tinggi akan belajar untuk
=
— berhubungan sosial dengan cepat, lebih peka, banyak berkomunikasi dengan
-~
= orang lain, dan hubungan yang dibina sejak awal pertemuan dengan orang lain
=
tr» diharapkan dapat dipertahankan dalam kurun waktu yang lama.
=
¢ Memiliki rasa takut akan penolakan.
nk]
A Individu yang memiliki rasa afiliasi yang tinggi cenderung untuk
[nk]
= menghindari konflik dan kompetisi, karena mereka takut mendapat feedback
yang negatif dari orang lain.
C. Kepribadian Ekstraversi
Kepribadian

Istilah kepribadian (personality) berasal dari bahasa Yunani-kuno Prosopon
atau persona, yang artinya ‘topeng’, yang bermaksud untuk mnggambarkan

r
perilaku, watak, atau pribadi seseorang. Konsep awal dari kepribadain adalah

e
tingkah laku yang ditampakkan ke lingkungan sosial, kesan mengenai diri yang

—

i

§ilinginkan agar dapat ditangkap oleh lingkungan sosial (Alwisol, 2014).

Goordon Allport memandang kepribadian sebagai organisasi dinamis di

ATU ]

lalam individu yang terdiri dari sistem-sistem psikofisis yang menentukan cara-
o

~earanya yang khas dalam menyesuaikan diri dalam lingkungan. Sistem psikofisis
=

-
terdiri dari kebiasaan, sikap, nilai, kepercayaan, keadaan emosi, motif, dan

]

sentimen (Hurlock, 1980).

o

M WISy JlIedg
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Maddy atau Burt, kepribadian adalah seperangkat karakteristik dan

cenderungn yang stabil, yang menentukan keumuman dan perbedaan tingkah

w g1dio yeH @

&t

ku psikologik (berpikir, merasa dan gerakan) dari seseorang dalam waktu yang

panjang dan tidak dapat dipahami secara sederhana sebagai hasil dari tekanan

M

s@sial dan tekanan sosial dan tekanan biologis saat itu (Alwisol, 2014).

Roberts dan Mroczek, kepribadian adalah pola sifat yang relatif permanen

BYSH

Eﬁ_ln karakteristik yang unik memberikan konsistensi dan individualitas pada
%erilaku seseorang. Sifat (fraits) memberikan perbedaan individual pada perilaku,
konsistensi perilaku sepanjang waktu, dan stabilitas perilaku di antara berbagai
situasi yang dihadapi. Sifat bisa saja unik, sama dengan kelompok tertentu, atau
dimiliki oleh semua manusia, tetapi pola yang dimiliki berbeda pada setiap
individu. Karakteristik adalah sifat unik dari individu yang didalamnya meliputi
beberapa karakter, seperti fisik, dan kecerdasan (Feist dan Feist, 2014)
Kepribadian menurut Eysenk (dalam Alwisol, 2014) kepribadian adalah
seluruhan pola tingkah laku actual maupun potensial dari organisme,
bagaimana ditentukan dari keturunan dan lingkungan. Pola tingkah laku itu

rasal dan dikembangkan melalui fungsional dari empat sektor utama yang

AU G OISR SRAIRIG

Iengorganisir tingkah laku sektor kognitif, sektor afektif, dan sektor somatik.
Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kepribadian

alah segala tingkah laku yang khas dari individu dengan individu dalam

Gp0 Ajisa

enyesuaikan diri dengan lingkungannya.

o
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Kepribadian Ektraversi

e1d

McCrae dan Costa (Feist dan Feist, 2014) mengatakan kepribadian

ékstraversi adalah dimensi yang berhubungan dengan perilaku seorang individu

glususnya dalam hal kemampuan mereka menjalin hubungan dengan dunia

faarnya. Karakteristik tipe kepribadian dapat dilihat melalui luasnya hubungan
s}

gporang individu dengan lingkungan sekitar dan sejauh mana kemampuan mereka
%enjalin hubungan dengan individu lain, khususnya sejauh mana kemampuan
gereka menjalin hubungan dengan individu yang lain, khususnya ketika berada di
lingkugan yang baru.

Eysenck mengemukakan ciri utama kepribadian ekstraversi adalah
ramah/pandai membawa diri, menyukai pesta, mempunyai bayak teman, riang,
lincah, dan menurutkan kata hati. Jung mengatakan bahwa orang dengan ciri-ciri
tipe kepribadian ekstarversi adalah memiliki sikap periang/sering berbicara. Lebih
terbuka dan lebih data bersosialisasi, lebih dipengaruhi oleh dunia objektif,

)
arientasinya terutama tertuju di luar. Pikiran, perasaan serta tindakannya lebih

1

éényak ditentukan oleh lingkungan. Jung juga mengatakan individu ekstraversi

L=

FEL

emiliki kecendrungan untuk berorientasi keluar, yang artinya individu tersebut

Tat=y

fdah memiliki teman, cendrung mencolok dan mudah dipengaruhi oleh emosi

o

8rang lain. Individu ekstraversi dalam keadaan tertekan akan menggabungkan diri
-
b
dengan orang banak sehingga ia merasa bebannya berkurang. (Feist dan Feist,

—
N
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulakan bahwa

pribadian ekstraversi adalah individu yang memiliki karakteristik dengan
cendrungan, suku berteman, berkelompok, pering, senang berbicara, dan

mampuan individu menjalin hubungan dengan dunia luarnya.

fomponen Kepribadian Ekstraversi

ﬁepribadian ekstraversi memiliki beberapa komponen, seperti:
nk]

)
uk]

2)

3)

§) DIWIR[S] 33BLG

Tu
-

N

o

Y WISEY JUIRAG URI[NG JO 4315194

Minat berteman (Warmnth), yaitu cendrung berminat memiliki hubungan
baik dengan orang lain atau mudah bergaul.

Minat berkelompok (Gregariousness), yaitu kecendrungan untuk berteman
dan beriteraksi dengan orang banyak.

Kemampuan asertif (Assertiveness), yaitu memiliki kemampuan untuk
mengatakan atau mengungkapkan apa yang dirasakan/diinginkan tanpa
melanggar hak orang lain.

Tingkat aktivitas (Activity-level), yaitu lebih cendrung mengikuti kegiatan-
kegiatan yang bermanfaat untuk menghabiskan waktu, memiliki energi dan
semangat yang tinggi.

Mencari kesenangan (Excitement-seeking), yaitu kecendrungan untuk
mengikui kegiatan atau aktivitas yang yang beresiko.

Emosi Positif (Positive emotion), yaitu kecendrungan untuk mengalami

emosi emosi positif seperti bahagia, cinta, dan kegembiraan.
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D. Kerangka Berfikir

e1dio yeH @

Situs jejaring sosial yang marak belakangan ini seperti Whatsapp, Facebook,
Instggmm, Line, dan Twitter adalah produk-produk teknologi yang kini sedang
dig%lari banyak kalangan termasuk remaja. Penggunaan jejaring sosial tidak hanya
seb%s untuk berinteraksi dengan orang lain, namun juga sebagai sebuah sarana
bers_EQsialisasi, membentuk hubungan yang lebih bertahan lama, menyebar infomasi
(Pri_i%adi, Pratiwi dan Brotowidagno, 2011), menjadi media belajar dan diskusi,
hin@a tempat mencurahkan isi hati dan mengekspresikan diri (Putri, Nurwati, dan
Budiarti 2016; Bazarova dan Choi, 2014). Hal ini menjadi alasan bagi remaja untuk
sering mengakses jejaring sosial. Tingkat keseringan dalam menggunakan jejaring
sosial dengan berbagai tujuan atau motivasi dapat disebut sebagai intensitas
menggunakan jejaring sosial. Intensitas dapat dilihat dari lamanya waktu penggunaan,
jumlah teman di jejaring sosial, hubungan emosional antara pengguna dengan jejaring
sosigl, dan jejaring sosial menjadi bagian dari keseharian penggunanya (Ellison,
Stel%ﬁel dan Lampe, 2007).

Intensitas penggunaan jejaring sosial dipengaruhi oleh beberapa faktor salah

_I.I.Ii"]!_-'n-'l

satul':gya adalah kebutuhan afiliasi (Rinjani dan Firmanto, 2013; Putra dan Marhaeni,
=

2013; Marisa 2015). Kebutuhan afiliasi terkait dengan keinginan untuk membentuk
&

pertg“manan, bersosialisasi, berinteraksi secara dekat dengan orang lain, bekerjasama

dan:'_‘:))erkomunikasi dengan orang lain dengan cara yang bersahabat. Salah satu aspek

keb&:alhan afiliasi menurut Hill (1987), yaitu dukungan emosional. Dukungan

emq_%:ional adalah kebutuhan untuk mendapatkan simpati dari orang lain,
b
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dipérhatikan, yang berguna untuk mengurangi perasaan negatif, seperti tekanan akan
=

situsi atau rasatakut percaya pada oranglain (Hill,1997). Intensitas penggunaan
=

jejarng sosial terjadi apabila adanya dukungan emosional dari pengguna lain
-~

(Rachmawati dan Nurhamida, 2015).

=
rn Ketika remaja sedang menggadapi masalah, atau sedang merasakan perasaan

=

yang tidak menyenangkan remaja akan mencari orang lain untuk membuatnya merasa
nk]

lebilil baik. Jejaring sosial dapat menjadi tempat untuk mencurahkan isi hatinya,

[nk]
misalnya dengan mengunggah status sebagai bentuk dari pengungkapan perasaannya.

Unggahan tersebut akan mendapatkan respon dari pengguna lainnya. Respon berupa
dukungan dari pengguna lain di jejaring sosial akan memunculkan perasaan senang
karena merasa ada yang memperhatikan. Perasaan senang yang muncul akan
mendorong remaja untuk melakukan kegiatan tersebut secara berulag-ulang.
Intensitas penggunaan jejaring sosial juga dapat muncul apabila adanya

perhfitian dari pengguna lain. Remaja menggunakan jejaring sosial untuk
)

melj’Eekspresikan diri dan menunjukkan kemampuan dirinya, seperti mengunggah
o

—

Vide&.:) bernyanyi dan menari di instagram. Pujian dan pemusatan perhatian orang lain

=
-

padz-dirinya dapat meningkatkan citra diri dan harga diri pada remaja. Jika remaja
=

marfgpu  untuk memunculkan motif berafiliasinya, maka akan muncul suatu
=

o
kes.g;-tﬁlbangan perilaku pada dirinya untuk mencoba agar disukai orang lain (Pribadi,

=
Pra‘@vi dan Brotowidagndo, 2011).

=t
~ Rinjani dan Firmanto (2013) menyatakan bahwa dengan memberikan mention

e

kepg@a orang lain menunjukkan keinginan remaja untuk bersama dengan orang lain

M WISEY jiie
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sekalipun dalam dunia maya dan pada umumnya respon-respon selanjutnya
=

mermunculkan perasaan diterima dan diakui. Perasaan-perasaan positif yang muncul

ketig'a} menggunakan jejaring sosial menyebabkan remaja memiliki kedekatan

(kei%_iman) hubungan antar pribadi. Jika kedekatan (keintiman) sudah terbangun

biagpya remaja juga ikut merasakan, memahami dan memperhatikan ketika ada

salaﬁ. membagi informasi-informasi yang bersifat pribadi, sehingga terbentuklah rasa
nk]

saligg mempercayai satu sama lain. Hal ini lah yang membuat remaja mengakses

[nk]
jejaking sosial secara terus menerus.

Segala tingkah laku remaja dipengaruhi oleh kepribadiannya. Kepribadian
adalah segala tingkah laku yang khas dari remaja dengan individu lainnya dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Begitu juga dalam penggunaan jejaring
sosial. Menurut Englebert dan Sjoberg (2004) dimensi kepribadiaan yang paling
sering dihubungkan dengan penggunaan internet adalah kepribadian ekstraversi.
Ke;iﬂf?badian ekstraversi adalah dimensi yang berhubungan dnegan perilaku seorang
indlgfddu khususnya dalam hal kemampuan mereka menjalin hubungan dengan dunia
luargya (McCrae dan Costa dalam Feist dan Feist, 2014). Zuniga, H., Huber, B.,

-

Dieh-t;, dan Liu (2017) dalam penelitiannya menemukan bahwa kepribadian
=

merfpengaruhi frekuensi penggunaan jejaring sosial, baik itu penggunaan jejaring
=
o

sosél" untuk berita maupun penggunaan jejaring sosial untuk berinteraksi. Penelitian
=

ters@ut juga mengatakan bahwa kepribadian ekstraversi secara signifikan

=t
berlfubungan positif dengan penggunaan jejaring sosial. Kepribadian ekstraversi atau

L

ora@ yang ekstrover memiliki lebih banyak jumlah teman di situs jejaring sosial,

M WISEY jiie



TV Y AT MIN
-

1

A=

nERy EYENS KN Jeles Gues uebuguaday ueyibniaw yepn uedimbusd g

MER BYENS MIN W2 edug] undede $rusg WeEp un sipn) ey yrunges neje ueifegas yeiuequad el uep ueywinwnbuaws Busieg 7
|ElESEL Mens uenelul neje yuuy uesnuad 'uelode) deunsnduad ye) ediey vesinusd 'ueippuad 'ueyipipuad Jebugusdsy yrun 2Auey uedinbBusd ‘B

2
i

nfi

JIBOLNS UEYINESALUSLW U UEquImjuesuss edue) e sgn) ediey yruni@s nee ueifagas dgniuaw Bugaeng L

Buepun-Buepupn [Bunpuigg =e1dio ¥eH

32

HEH @

seddhgkan introver lebih tertutup dan membatasi jumlah teman dan komunikasi di
=

situ;jej aring sosial. Hal ini karena remaja dengan kepribadian ekstraversi cenderung
=

suka-berteman, berkelompok, dan bersikap ramah sehingga dengan adanya jejaring
-~

sosfal remaja membangun pertemanan di dunia maya.

=
rp Memiliki karakteristik yang ceria, supel, dan suka mencari stimulus dari luar

=

dirifya membuat remaja yang memiliki kepribadian ekstraversi cenderung akan
nk]

menggunakan media dalam berkomunikasi. Keberadaan media komunikasi
[nk]

mernberikan peluang yang lebih besar bagi remaja dengan kepribadian ekstraversi
untuk mengembangkan hubungan dengan orang lain. Kesenangan mencari stimulus
dari lingkungan membuat remaja yang masuk dalam kategori ekstraversi dimudahkan
oleh jejaring sosial.

Remaja dengan kepribadian ekstraversi digambarkan sebagai remaja periang
atau penggembira. Pada saat berhubungan dengan orang lain, mudah membangun
hubg_hgan sosial, suka mengambil kesempatan untuk berjumpa dengan orang lain,
easg going, dan optimis. sayang, ceria, senang berbicara, senang berkumpul,
mergfrenangkan. (Ramdhani, 2008). Jejaring sosial dianggap sebagai jalan tengah

-

untlg- kepribadian ekstraversi, karena jejaring sosial memungkinkan kepribadian
=

eks&jcllversi untuk tetap terhubung dengan orang lain pada saat sedang dalam keadaan
@
sené-‘rian (Katz, Elihu, Blumer, 1974).

=
" Berdasarkan penjelasan di atas maka kebutuhan afiliasi dan kepribadian

.

ng

ekstETaversi dapat mempengaruhi intensitas penggunaan jejaring sosial pada remaja.

o

f WISy JlIeig u
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sebelumnya maka hipotesis

E. Hipotesis

dengan intensitas penggunaan jejaring sosial pada remaja.

Berdasarkan kerangka pemikiran

‘Eiaversi

© Hak cipta lik8JIMN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim R

diru%luskan adalah terdapat hubungan antara kebutuhan afiliasi dan kepribadian

eks

Hak Cipta Dilindungl Undang-Undang
\_.. = 1. Dilarang mengutip sebagian atau selunib karya tulis ini tanpe mancaniumkan dan manyabutkan sumber;
m_.u 5 g, Pangutipan hanya unfuk kepenfingar pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penclizan kritik stau tinjauan suaty masalat
Nud k. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yvang wajar LIMN Suska Riauw.
2. Dilarang mengumumikan dan memperbanyak sebagian atau saluruh karnga tulis ini dalam bentuk apapun tanpa zin UIN Sugka Riau.,

LA SUS KA BIAL
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= BAB III
At
= METODOLOGI PENELITIAN
— A. Desain Penelitian
-~
= Penelitian ini merupakan suatu bentuk penelitian korelasional yang
=
melEg,hubungkan antara kebutuhan afiliasi, kepribadian ekstraversi (X) dengan
=
intefisitas penggunaan jejaring sosial (Y). Penelitian korelasional bertujuan
nk]

menyelidiki sejauh mana variasi pada satu variabel berkaitan dengan variasi pada satu
[nk]
atau=lebih variabel lain, berdasarkan korelasi (Azwar,2013). Penelitian ini bertujuan

mengetahui hubungan antara kebutuhan afiliasi, kepribadian ekstraversi dengan

intensitas penggunaan jejaring sosial pada remaja.

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Identifikasi variabel merupakan langkah penetapan variabel-variabel utama
dalam penelitian dan penentuan fungsinya masing-masing (Azwar, 2013). Variabel
dalalﬁ'q penelitian ini melibatkan variabel independen yang disimbolkan dengan huruf
(X)%an variabel dependen disimbolkan dnegn huruf (Y). Variabel-variabel yang
digtgljakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Variabel independen 1 (X1) : Kebutuhan Afiliasi

Variabel independen 2 (X2) : Kepribadian ekstraversi

Variabel dependen (Y) : Intensitas Penggunaan

W WISEY JIIRAG Uey[ng Jo A31813ATU] D
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C. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang dirumuskan

w ejdio jeHq @

berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat diamati (Azwar,
-

2015 Definisi operasional penelitian bertujuan agar pengukuran variabel-variabel
=

& penglitian lebih terarah sesuai dengan tujuan dan metode pengukuran yang disiapkan.
=

uepun-Buepup |[Gunpuijg =1d3 ¥EH

De%isi operasional masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini

adathh:
[nk]

1. Tntensitas penggunaan jejaring sosial

Intensitas mengakses situs jejaring sosial adalah tingkat keseringan

remaja pada penggunaan jejaring sosial, mencakup jumlah teman yang dimiliki,
lama waktu yang penggunaan, hubungan emosional pengguna dengan jejaring
sosial yang dimiiki, dan menjadikan jejaring sosial sebagai bagian dari keseharian
remaja. Penelitian ini menggunakan skala intensitas penggunaan jejaring sosial
%itu skala intensitas penggunaan jejaring sosial yang dimodifikasi dan disusun
%rdasakan skala Ellison, Steinfiel dan Lampe (2007).

2t lEebutuhan Afiliasi

Kebutuhan afiliasi adalah keinginan dalam diri remaja untuk

nendapatkan, menjalankan, dan mempertahankan hubungan degan orang lain

%lg]gngun .u

rta mendapatkan afeksi dan membentuk keterikan dengan orang lain.
cbutuhan afiliasi pada penelitian ini disusun menggunakan skala kebutuhan

iliasi yang mengacu pada komponen kebutuhan afiliasi yang dikemukakan

o

) WISEN] JIIRAG um&ﬂnwn



TV Y AT MIN
-

1

A=

nERy EYENS KN Jeles Gues uebuguaday ueyibniaw yepn uedimbusd g

MER BYENS MIN W2 edug] undede $rusg WeEp un sipn) ey yrunges neje ueifegas yeiuequad el uep ueywinwnbuaws Busieg 7
|ElESEL Mens uenelul neje yuuy uesnuad 'uelode) deunsnduad ye) ediey vesinusd 'ueippuad 'ueyipipuad Jebugusdsy yrun 2Auey uedinbBusd ‘B

2
i

nfi

JIBOLNS UEYINESALUSLW U UEquImjuesuss edue) e sgn) ediey yruni@s nee ueifagas dgniuaw Bugaeng L

Buepun-Buepupn [Bunpuigg =e1dio ¥eH

e

36
&
=L
w
=
Craig A Hill (1987). Terdapat empat komponen dari kebutuhan afiliasi yaitu
™=
E;ositive stimulation, emotional support, social comparison dan attention.
=
Kepribadian ekstraversi

Kepribadian ekstraversi merupakan sebuah gambaran karakteristik di

lam diri remaja khususnya dalam hal kemampuan menjalin hubungan dengan

neNIn Yy

, sehingga kepribadian yang dimiliki oleh remaja berupa

E!@
=
)
3
S
S

@rakteristik senang berteman, senang berkelompok, asertif, semangat,
Eecendrungan untuk mengikuti aktivitas yang beresiko, dan cendrung mengalami
emosi positif.

Penelitian ini menggunakan skala kepribadian ekstrtaversi. Skala
Kepribadian Ekstraversi merupakan modifikasi dari skala kepribadian model Big
Five IPIP (The International Personality Item Pool). Terdapat enam komponen

dalam kepribadian ekstraversi yaitu minat berteman, minat berkelompo,

Kemampuan asertif, tingkat aktivitas, mencari kesenangan, emosi positif.
)

S

&

= D. Subjek Penelitian

gopulam

P Menurut Azwar (2013) populasi didefinisikan sebagai kelompok subjek
o

.iﬁng hendak dikenai generalisasi hasil penelitian. Populasi adalah wilayah

L]

éﬁ?neralisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan

]

Earakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk kemudian ditarik

o
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&

=L

w

=

Kesimpulannya (Sugiono, 2013). Pada penelitian ini populasi yang dimaksud
™=

adalah siswa siswi SMA Negeri 5 Pekanbaru dengan jumlah populasi sebesar

=

1144 orang.

2

= Tabel 3.1

— Jumlah populasi Siswa Siswi SMA Negeri 5 Pekanbaru TA. 2019/2020

berdasarkan kelas

No Kelas Populasi

ik XIPS 1 36 orang
2 XIPS 2 35 orang
30 XIPS 3 36 orang
& X 1PS 4 35 orang
5 X MIPA 1 36 orang
6 X MIPA 2 36 orang
7 X MIPA 3 36 orang
8 X MIPA 4 35 orang
9 X MIPA 5 35 orang
10 X MIPA 6 36 orang
11 X MIPA 7 36 orang
12 XITPS 1 36 orang
13 XIIPS 2 36 orang
14 XIIPS 3 36 orang
15 XIIPS 4 36 orang
16 XIMIPA 1 36 orang
1 XI MIPA 2 36 orang
lg XI MIPA 3 36 orang
12 XI MIPA 4 36 orang
20- XI MIPA 5 35 orang
2% XI MIPA 6 36 orang
22 XITIPS 1 36 orang
23" XIT TIPS 2 35 orang
24 XITIPS 3 35 orang
23 XITIPS 4 36 orang
25 XIIMIPA 1 36 orang
27 XII MIPA 2 36 orang
28 XII MIPA 3 36 orang
29 XII MIPA 4 36 orang
38 XII MIPA 5 36 orang
3T XII MIPA 6 35 orang
oy XII MIPA 7 36 orang

= TOTAL 1144

o
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Feknik Pengambilan Sampel
™=
o Penelitian ini menggunakan metode pengambilan sampel probability
=
sampling. Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
-~
memberikan peluang yang sama kepada setiap anggota populasi untuk menjadi
=
sampel. Dengan teknik pengambilan sampel cluster random sampiling. Cluster
=
Zundom sampling merupakan cara pengambilan sampel dengan melakukan
nk]
Fandomisasi terhadap kelompok, bukan terhadap subjek secara individual (Azwar,
m
2013). Dimana peneliti mengacak kelas yang akan di jadikan sampel. Kelas
diacak dengan cara memasukkan gulungan kertas yang berisi nama kelas dalam
sebuah wadah, antara kelas IPA dan IPS dibedakan dan tidak digabung, sehingga
diperoleh kelas yang akan dijadikan sampel penelitian.
Adapun daftar kelas yang menjadi sampel dalam penelitian ini sebagai
berikut:
Fabel 3.2
Sampel Siswa Siswi SMA Negeri 5 Pekanbaru TA. 2019/2020 berdasarkan kelas
No Kelas Sampel
5 X1IPS2 33 orang
X IPS 3 34 orang
X MIPA 2 35 orang
X MIPA 5 33 orang
XIIPS 1 34 orang
XI MIPA 2 34 orang
XII MIPA 4 33 orang
XII MIPA 7 36 orang
XII TIPS 3 24 orang
TOTAL 296

o
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E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan variabel yang diteliti, maka

1ejdio jeH @

penéiti menggunakan instrumen penelitian sebagai alat bantu pengumpulan data
pen@tian, untuk itu maka dibuat suatu skala psikologi demi tercapainya sasaran

penefitian ini. Skala yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala intensitas
s}

penggunaan jejaring sosial yang dimotifikasi dari skala Ellison, Steinfiel dan Lampe

(20(;;7) untuk mengukur intensitas penggunaan jejaring sosial, Interpersonal
Orzgntatzon Scale yang dikembangkan oleh Craig. A Hill (1987) sebagai skala
kebutuhan afiliasi yang digunakan untuk mengukur kebutuhan afliasi pada individu,
dan skala kepribadian ekstraversi yang merupakan modifikasi dari IPIP (7he
International Personality Item Pool).
1. Alat ukur intensitas penggunaan jejaring sosial
Alat ukur menilai intenstas penggunaan jejarig sosial dalam penelitian ini
adalah skala intensitas penggunaan jejaring sosial yang dimodikasi dari skala

-~

Ellison, Steinfiel dan Lampe (2007) untuk menyesuaikan dengan kebutuhan

—

o
penelitian dengan mencocokkan aitem dengan subjek penelitian. Modifikasi yang

gillakukan adalah menyesuaikan kalimat dan menambah beberapa aitem pada

=
aspek intensitas. Skala ini digunakan untuk mencatat intensitas penggunaan situs
o

Jejaring sosial berdasarkan, jumlah teman yang dimiliki di jejaring sosial,
=
b
famanya waktu penggunaan, hubungan emosional pengguna dengan jejaring

Sosial yang dimiliki dan jejaring menjadi bagian dari keseharian pengguna.

o
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£l Skala ini disusun berdasarkan model Likert untuk aitem nomor 1 sampai
™=
10 yang disusun dalam empat (4) alterternatif jawaban Pilihan jawaban yaitu
=
Sangat Sesuai (S), S (Sesuai), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS).
-~
Tntuk aitem 11 dan 12 menggunakan model memilih jawaban.
=
Fabel 3.3
Blue print Skala intensitas penggunaan jejaring sosial (Untuk 7ry Ouf)
cn
2 Aspek Aitem Jumlah
-7 Banyaknya teman yang dimiliki | 2 - 1
i pengguna
=  Lamanya waktu penggunaan 11 - 1
Hubungan emosional antara pengguna 2,3,5,10 -
dengan jejaring sosial

Jejaring sosial menjadi bagian sehari hari 1,4,6,7,8,9 - 6

pengguna

Total aitem 12 12

2. Alat Ukur Kebutuhan Afiliasi

Alat ukur mengukur kebutuhan afiliasi dalam penelitian ini adalah skala
Interpersonal Orientation Scale yang dikembangkan oleh Craig. A Hill (1987)
o
gang kemudian dimodifikasi untuk menyesuaikan dengan kebutuhan penelitian
gengan mencocokkan aitem dengan subjek penelitian. Skala kebutuhan afiliasi

memiliki 26 aitem.

Model skala kebutuhan afiliasi dalam penelitian ini menggunakan skala

S¥AATL M

ekert yang dibuat dengan menggunakan empat alternatif jawaban dengan
enghilangkan jawaban netral untuk menghilangkan jawaban yang
engelompokkan, karena dikhawatirkan peneliti akan kehilangan banyak data

uglyono 2013). Adapun empat alternatif jawaban tersebut adalah: STS (Sangat

o
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D HEH &

idak Sesuai), TS (Tidak Sesuai), S (Sesuai), SS (Sangat Sesuai). Penilaian yang

berikan pada pernyataan yaitu SS (Sangat Sesuai) memperoleh skor 4, S

w g1d

Sesuai) memperoleh skor 3, TS (Tidak Sesuai) memperoleh skor 2, dan STS

A

(Sangat Tidak Sesuai) memperoleh skor 1.

bel 3.4
Blue print Skala Kebutuhan Afiliasi Interpersonal Orientation Scale (Untuk Try

el

& Komponen Aitem Jumlah
EPositive Stimulation 3,6,10,11, 13,20, 24,25,26 9
w Emotional Support 1,4,9, 15,17, 23 6

, 1,12, 14, 18 5
,8,16,19,21,22 6
6 26

= Social Comparison 2
Attention 5
Total aitem 2

. Alat Ukur Kepribadian Ekstraversi

Skala Kepribadian Ekstraversi merupakan modifikasi dari skala
kepribadian model Big Five IPIP (The International Personality Item Pool) untuk

genyesuaikan dengan kebutuhan penelitian dengan mencocokkan aitem dengan
It
j!'@bjek penelitian dan menambahkan 6 aitem. IPIP memiliki konsistensi internal

Eaik dan sangat berkaitan dengan dimensi kepribadian yang dinilai oleh NEO-FFI

Eén EPQ-R dan skala IPIP Big Five Factor Makers dari Goldberg. Skala
o
dikembangkan oleh Goldberg tersebut merupakan versi singkat untuk mengukur
=

-
big five (Cervone dan Pervin, 2012), dan memiliki kesesuaian dengan skala yang
=

E.ikembangan oleh Costa dan McCrae. Pilihan jawaban pada skala ini meliputi
-~

o
STS (Sangat Tidak Sesuai), TS (Tidak Sesuai), HS (Hampir Sesuai), S (Sesuai),

o
SS (Sangat Sesuai).
o

L

M WISEY Jiied



&
il

TV Y AT MIN

1

nERy EYENS KN Jeles Gues uebuguaday ueyibniaw yepn uedimbusd g

MER BYENS MIN W2 edug] undede $rusg WeEp un sipn) ey yrunges neje ueifegas yeiuequad el uep ueywinwnbuaws Busieg 7
|ElESEL Mens uenelul neje yuuy uesnuad 'uelode) deunsnduad ye) ediey vesinusd 'ueippuad 'ueyipipuad Jebugusdsy yrun 2Auey uedinbBusd ‘B

i
wil

JIBOLNS UEYINESALUSLW U UEquImjuesuss edue) e sgn) ediey yruni@s nee ueifagas dgniuaw Bugaeng L

Buepun-Buepupn [Bunpuigg =e1dio ¥eH

43

HEH @

Fabel 3.5
Blue print Skala kepribadian ekstraversi The International Personality Item Pool
(Wntuk Try Out)

= Nomor aitem
- Aspek Favourable Unfavorable Jumlah
e Warmth 2,7, 12 3
= Gregariousness 3,11 10 3
—  Assertiveness 17 6.4 3
tn Activity Level 9,16 14 3
E Excitement Seeking 13 5,8 3
— Positive Emotion 1,15, 18 3
£ Total Aitem 12 6 18
Al
=
= F. Validitas dan Reliabilitas

. Validitas

Suatu instrument dinyatakan valid apabila instrument tersebut mampu
menghasilakan data yang akurat sesuai dengan tujuan akuratnya (Azwar, 2013).
Data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh
peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian. Azwar
@013) menjelaskan bahwa skala yang memiliki validitas yang tinggi akan
g?lenghasilkan eror pengukuran yang kecil, artinya skor setiap subjek tidak akan

o
auh berbeda dari skor yang sesungguhnya, begitu juga sebaliknya.

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi.

AR ] 2T

Jaliditas isi adalah validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap isi tes

engan analisis rasional atau lewat professional judgment yang dilakukan oleh

Ajesya

sen pembimbing dan narasumber (Azwar, 2015)

o
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Thdeks Daya Beda Aitem
=
o Indeks daya beda adalah koefisien yang menunjukkan bahwa fungsi aitem
=

sclaras dengan fungsi tes. Aitem yang mempunyai indeks daya beda yang baik

erupakan aitem yang konsisten karena mampu menunjukkan perbedaan antara

M1§| 418!

subjek pada aspek yang diukur dengan skala bersangkutan (Azwar, 2010). Indeks

ya beda aitem merupakan indikator keselarasan antara fungsi aitem dengan

BXEN

@ngsi skala secara keseluruhan yang diistilahkan dengan konsistensi aitem total
%Azwar, 2013).

Menurut Azwar (2013) sebagai kriteria pemilihan aitem berdasarkan korelasi
aitem total biasanya digunakan batasan rjx > 0,30. Namun apabila jumlah aitem
yang lolos ternyata masih tidak mencakupi jumlah yang diiginkan, dapat
dipertimbangkan untuk menurunkan sedikit batas kriteria misalnya menjadi 0,25

sehingga jumlah aitem yang diinginkan dapat tercapai. Dalam penelitian ini yang

digunakan adalah 0,25 estimasi indeks daya beda dilaukan dengan bantan SPSS

1

[N
e
2
=
S
S
S
5

Berdasakan kriteria diatas, setelah dilakukan uji coba pada skala intensitas
nggunaan jejaring sosial tidak terdapat aitem yang gugur dengan nilai koefisien
ela51 aitem total sebesar 0,25 (r;>0,25) artinya apabila terdapat aitem yang

emiliki koefisien korelasi aitem total dibawah 0,25 maka aitem tersebut tidak

Aglﬁ.‘laénll.]ﬁjgmr]ﬁ

ak dijadikan aitem untuk penelitian. Nilai koefisien korelasi aitem total

asing-masing aitem dari skala intensitas penggunaan jejaring sosial berkisar

o
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=

antara 0,325 hingga 0,679. Berikut adalah blue print hasil uji indeks daya beda
=

aitem skala intensitas penggunaan jejaring sosial:

=

Tabel 3.6
Btue print Skala intensitas penggunaan jejaring sosial (Setelah Try Out)

= Valid Gugur Jumlah
E Aspek F F

iy Banyaknya teman yang dimiliki 12 - 1

= pengguna

= Lamanya waktu penggunaan 11 - 1

& Hubungan emosional antara 2,3,5,10 - 4
“pengguna dengan jejaring sosial

o Jejaring sosial menjadi bagian 1,4,6,7,8,9 - 6

& sehari hari pengguna

Total aitem 12 0 12

Berdasarkan hasi uji daya beda aitem yang memenuhi kriteria dan gugur
maka disusun kembali blue print skala intensitas penggunana jejaring sosial yang

akan digunakan untuk penelitian. Uraian secara rinci dapat dilihat pada tabel 3.7:

Tabel 3.7
Blue print Skala intensitas penggunaan jejaring sosial (Untuk Penelitian)
= Aitem
= Aspek Jumlah
i Favorable  Unfavorable
;_-'E-Banyaknya teman yang dimiliki 12 - 1
= pengguna
=" Lamanya waktu penggunaan 11 - 1
= Hubungan emosional antara 2,3,5,10 -
=.pengguna dengan jejaring sosial

Jejaring sosial menjadi bagian 1,4,6,7,8,9 - 6

sehari hari pengguna
Total aitem 12 i
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£! Pada skala kebutuhan afiliasi terdapat 3 aitem yang gugur dengan nilai
=

koefisien korelasi total sebesar 0,25 (1ix>0,25) artinya apabila terdapat aitem yang

L

memiliki koefisien korelasi aitem total dibawah 0,25 maka aitem tersebut tidak
-~
layak dijadikan aitem untuk penelitian. Nilai koefisien korelasi aitem total masing-
=
1pasing aitem dari skala intensitas penggunaan jejaring sosial berkisar antara 0,285
=
liingga 0,635. Berikut adalah blue print hasil uji indeks daya beda aitem skala
nk]
kebutuhan afiliasi:
5
Fabel 3.8

Blue Print Skala Kebutuhan Afiliasi Interpersonal Orientation Scale
(Setelah Try Out)

Komponen Valid Gugur Jumlah
Positive Stimulation 6,10,11, 13, 20, 24, 25, 26 3 8
Emotional Support 4,9,15,17,23 1 5
Social Comparison 2,7,14, 18 12 4

Attention 5,8,16,19, 21,22 6

Total aitem 23 3 23

Berdasarkan hasil uji daya beda aitem yang memenuhi kriteria dan gugur,

B15

ka disusun kembali blue print skala kebutuhan afiliasi yang akan digunakan

ngl?l-tuk penelitian. Uraiannya secara rinci dapat dilihat pada tabel 3.9:

=

Fabel 3.9
= Blue print Skala Kebutuhan Afiliasi Interpersonal Orientation Scale
(EIntuk Penelitian)

- Komponen Aitem Jumlah
Positive Stimulation 4,89,10,17,21, 22,23 8
Emotional Support 247912, 14 20 5
Social Comparison 1,5,11,15 4

Attention 3,6,13,16,18, 19 6
Total aitem 23 23
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£! Pada skala kepribadian ekstraversi terdapat 6 aitem yang gugur dengan nilai
=

koefisien korelasi total sebesar 0,25 (1ix>0,25) artinya apabila terdapat aitem yang

L

memiliki koefisien korelasi aitem total dibawah 0,25 maka aitem tersebut tidak
-
layak dijadikan aitem untuk penelitian. Nilai koefisien korelasi aitem total masing-
=
1pasing aitem dari skala kepribadian ekstraversi berkisar antara 0, 333 hingga
=

(5685. Berikut adalah blue print hasil uji indeks daya beda aitem skala kepribadian
nk]

ekstraversi:
=
Fabel 3.10
Blue print Skala kepribadian ekstraversi adaptasi The International
Personality Item Pool (Setalah Try Out)

Valid Gugur

Aspek F UF F UF Jumlah

Warmth 27,12 - 27,12 - 3
Gregariousness 3,11 - 3,11 10 2
Assertiveness 17 - 17 6,4 1
Activity Level 9,16 - 9,16 14 2
Excitement Seeking 13 - 13 5,8 1
Positive Emotion 1, 15, 18 - 1,15, 18 - 3

Total Aitem 12 0 12 6 12

Berdasarkan hasil uji daya beda aitem yang memenuhi kriteria dan gugur,

tkan disusun kembai blue print skala keprbadian ekstraversi yang akan digunakan

i rg-q ajeiq

untuk penelitian. Uraiannya secara rinci dapat dilihat pada tabel 3.11:

o
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Fabel 3.11
= Blue print Skala kepribadian ekstraversi adaptasi The International
PRersonality Item Pool (Untuk Penelitian)

= Nomor aitem

- Aspek Favourable Unfavorable Jumlah
e Warmth 24,7 - 3
= Gregariousness 3,6 - 2
E Assertiveness 11 - 1
tn Activity Level 4,10 - 2
= Excitement Seeking 8 - 1
Er"-.: Positive Emotion 1,9, 12 - 3
£ Total Aitem 12 0 12
Al

=

Reliabilitas

Menurut Azwar (2007) reliabilitas adalah tingkat keterendalan,
kepercayaan, keajegan, konsistensi, kestabilan yang pada prinsipnya pengukuran
yang dapat menghasilkan data yang reliabel suatu pengukuran dan sejauhmana
hasil suatu pengukuran dapat dapat dipercaya. Reliabilitas adalah indeks yang
menunjukkan sejauh mana alat pengukuran dapat dipercaya atau diandalkan. Bila
E_t'latu alat pengukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan

—+

-
;?engukuran relatif konsisten, maka alat pengukur tersebut reliabel (Azwar,

2013)

= Koefisien reliabilitas (rxx’) berbeda pada rentang angka 0 samai dengan
=

i’,OO. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati 1,00 berarti semakin tinggi

e |

; Lliabilitasnya, dan sebaliknya koefisien yang semakin rendah mendekati agka 0

L]

.@rarti semakin rendah reliabilitasnya (Azwar, 2010). Dalam mengestimasikan

]

Ebeﬁsien relaibilitas alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini peneliti

o
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=
enggunakan rumus Cronbach’s Alpha dengan menggunakan bantuan SPSS 23.0
=
%r windows.
=
Tabel 3.12
Hasil Uji Reliabilitas
E Alat Ukur Jumlah Aitem Cronbach’s
= Alpha
rSkala Intensitas Pengguaan Jejaring Sosial 12 0,830
= Skala Kebutuhan Afiliasi 23 0,886
i Skala Kepribadian Ekstraversi 112 0,829
fm
Py G. Teknik Analisis Data
E Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

regresi berganda. Analisis regresi ganda digunakan untuk melihat bagaimana
kedua variabel bebas secara bersama-sama dapat memprediksi variabel terikat
(Sugiono, 2013). Analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan

program SPSS 22.0 for Windows.
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A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan tentang hubungan kebutuhan

&
=L

4H)

-

=

g BAB YV
i

= PENUTUP
=

=

=

aﬁliﬁi dan kepribadian ekstraversi dengan intensitas penggunaan jejaring sosial pada

=

remgja, maka dapat diambil kesimpulan, yaitu:
nk]

1.

Eebutuhan afiliasi dan kepribadian ekstraversi memiliki hubungan yang
Esl?Jlgniﬁkam dengan intensitas penggunaan jejaring sosial pada remaja. Koefisien
regresi menunjukkan nilai positif artinya, kenaikan variabel intensitas penggunaan
akan diikuti dengan kenaikan variabel kebutuhan afiliasi dan kepribadian
ekstraversi.

Kebutuhan afiliasi dan kepribadian ekstraversi secara kesuluruhan memberikan
sumbangan efektif terhadap intensitas penggunaan jejaring sosial. Namun secara
;‘ﬁandiri kebutuhan afiliasi memiliki sumbangsih yang lebih besar jika

iibandingkan dengan kepribadian ekstraversi.
o
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B. Saran

Bagi Remaja

Remaja diharapkan mampu menggunakan jejaring sosial dengan arif
dan bijaksana, mengatur waktu penggunaan jejaring sosial, dan diharapkan
juga bagi remaja dalam memenuhi kebutuhan berhubungan dengan orang
tidak hanya melalui dunia maya melainkan di dalam kehidupan nyata, yaitu
berinteraksi secara langsung. Sehingga penggunaan jejaring sosial dapat
memberikan dampak positif pada remaja.
Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk memilih topik yang
sama, diharapkan untuk memperhatikan faktor lain yang akan digunakan
sebagai variabel bebas yang diduga turut berperan dan mempengaruhi
intensitas penggunaan jejaring sosial. Selain itu, disarankan untuk dapat
mengendalikan faktor diluar penelitian seperti waktu pemberian skala saat

pengambilan data sehingga tidak mempengaruhi hasil penelitian.
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR
(SKALA INTENSITAS PENGGUNAAN JEJARING SOSIAL)

1. Definisi Operasional

Intensitas penggunaan jejaring sosial adalah usaha yang dilakukan remaja
untuk menggunakan jejaring yang mencakup lamanya waktu pengguna
menghabiskan waktu mengakses jejaring sosial dalam sehari, banyaknya teman yang
dimiliki pengguna, hubungan emosional antara pengguna dengan jejaring sosial,
jejaring sosial menjadi bagian sehari hari pengguna.

2. Skala yang Digunakan

a. [ ] Buat Sendiri

b. [ ] Terjemahan

c. [V] Modifikasi
3. Jumlah Aitem

Jumlah aitem dalam skala ini adalah 12 aitem.
4. Jenis Format dan Respon

Format respon yang digunakan dalam skala ini terdiri dari 4 alternatif

jawaban yaitu:

a. SS = Sangat Sesuai

b. S = Sesuai

c. TS =Tidak Sesuai

d. STS = Sangat Tidak Sesuai
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Pada bagian ini saya memohon pada Bapak/Ibu untuk memberikan

penilaian pada setiap pernyataan di dalam skala ini.Skala ini bertujuan untuk

mengetahui intensitas penggunaan situs jejaring sosial berdasarkan penggunaan

jejaring sosial saat relaksasi dan waktu bebas, saat berkaitan dengan akademik,

saat di tempat publik, saat berkaitan dengan stres, dan berkaitan dengan motivasi

penggunaan

Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan

aitem dengan komponen yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih

salah satu dari alternatif jawaban yang disediakan, yaitu: Relevan (R), Kurang

Relevan (KR) atau Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban yang dipilih, mohon

untuk bapak/Ibu memberikan tanda checklist (\) pada kolom yang disediakan.

Contoh cara menjawab

Aspek No Aitem TR
Jejaring sosial | 1 | Saya menggunakan jejaring sosial
menjadi bagian setiap hari
sehari hari
pengguna

Jika Bapak/Ibu menilai bahwa aitem tersebut relevan dengan indikator,

maka Bapak/Ibu bisa memberi checklist (\) pada R. Demikian seterusnya untuk

semua aitem yang tersedia.
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Aternatif
Aspek No Pernyataan Asli Pernyataan Modifikasi Jawaban
R |KR |TR
1 About how many total | Berapa banyak teman yang kamu
Facebook friends do you | miliki di jejaring sosial?
have at MSU  or | 0=10 atau kurang dari 10,
elsewhere? 1=11-5
0=10 or less, 2=151-100,
1=11-50 3=101-150,
12 2 =51-100, 4 =151-200,
3=101-150, 5=201-250,
4 =151-200, 6 =251-300,
5=201-250, 7 =301-400,
6 =251-300, 8 = lebih dari 400
7 =301-400,
8 = more than 400
Lamanya In the past week, on | Dalam seminggu terakhir, berapa
waktu average,  approximately | menit waku yang kamu gunakan
penggunaan how many minutes per | untuk mengakses jejaring sosial?
day have you spent on | 0= kurang dari 10 menit,
Facebook? 1 = 10-30 menit,
11 0 = less than 10, 2 = 31-60 menit,
1 =10-30, 3=1-2jam,
2=31-60, 4 =2-3 jam,
3 =1-2 hours, 5 = lebih dari 3 jam
4 =2-3 hours,
5 = more than 3 hours
Hubungan I feel out of touch when I | Saya merasa kehilangan kontak
emosional ) haven’t logged onto | ketika saya belum membuka
antara Facebook for a while jejaring sosial untuk sementara
pengguna waktu (F)
dengan I am proud to tell people | Saya bangga memberi tahu orang-
jejaring sosial | 10 I’m on Facebook orang bahwa saya memiliki
jejaring sosial (F)
I would be sorry if | Saya akan menyesal jika jejaring
3 Facebook shut down sosial yang saya gunakan
dimatikan (F)
I feel 1 am part of the | Saya merasa saya bagian dari
1 Facebook community jejaring sosial yang saya gunakan
()
Jejaring sosial 4 Facebook is part of my | Jejaring sosial adalah bagian dari

menjadi
bagian sehari

everyday activity

aktivitas sehari-hari saya (F)

Facebook has become part

Jejaring sosial telah menjadi
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hari pengguna

of my daily routine

bagian dari rutinitas harian saya

()

Apapun kondisinya saya
menyempatkan untuk
menggunakan jejaring sosial (F)

Dalam keseharian, saya mencari
informasi terbaru melalui jejaring
sosial (F)

Saya menghubungi orang lain
melalui  jejaring sosial setiap
hainya(F)

Dalam keseharian, saya
mengetahui banyak  informasi
terbaru dari jejaring sosial (F)
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=L
w
=
b LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR
™=
oE (SKALA KEBUTUHAN AFILIASI)
Pefinisi Operasional
A Kebutuhan afiliasi adalah motif dasar pada remaja untuk mencari,
=

-membentuk dan mempertahankan relasi interpersonal yang akrab dengan orang

il

chain  untuk bersosialisasi, berinteraksi secara dekat dengan orang lain,
=

L-bekerjasama dan berkomunikasi dengan upaya menciptakan serta menjaga
':'f)ersahabatan dan hubungan yang hangat dengan orang lain.

'n‘§kala yang Digunakan
=
a. [ ] Buat Sendiri

b. [ ] Terjemahan
c. [V] Modifikasi
Jumlah Aitem

Jumlah aitem dalam skala ini adalah 4 aitem.
Jenis Format dan Respon

Format respon yang digunakan dalam skala ini terdiri dari 4 alternatif

aelg

awaban yaitu:

STS = Jika “Sangat Tidak Sesuai” dengan pernyataan
TS =Jika “Tidak Sesuai” dengan pernyataan

9]

= Jika “Sesuai” dengan pernyataan

SS = Jika “Sangat Sesuai” dengan pernyataan

enilaian Setiap Aitem

o
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=L
W
=
R Pada bagian ini saya memohon pada Bapak/Ibu untuk memberikan
=
Epﬁenilaian pada setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk
=

nengetahui kepribadian ekstraversi yang meliputi aspek

Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan

NI %1

rpitem dengan komponen yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih
;éalah satu dari alternatif jawaban yang disediakan, yaitu: Relevan (R), Kurang
T:R_elevan (KR) atau Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban yang dipilih, mohon
|:I"_-:mtuk bapak/Ibu memberikan tanda checklist ( \ ) pada kolom yang disediakan.

Contoh cara menjawab

Aspek kecerdasan | NO Aitem R |KR | TR
spiritual

Kemampuan Saya tidak ragu-ragu dalam

berfikir fleksibel mengambil keputusan

Jika Bapak/Ibu menilai bahwa aitem tersebut relevan dengan indikator,

Ehaka Bapak/Ibu bisa memberi checklist (\) pada R. Demikian seterusnya untuk

a3

=semua aitem yang tersedia.
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S53 % ok
e
E" E&si»eﬁ foc; Pernyataan Asli Modifikasi Alternatif
3 33 E‘ = Jawaban
i
0 o — 3
[ = R iy E
R~ R | KR | TR
= Bl S
tg(’)ofs'it:gu_zaﬂ T | I think being close to others, | Menurut saya, dekat dengan
§tlﬁu¥at§n "E listening to them, and relating | orang  lain, mendengarkan
< % = & |= | tothem on a one to- one level | cerita mereka, dan
T R > | is one of my favorite and most | berhubungan secara personal N
i % i = satisfying pastimes. merupakan hal yang paling
= 7 = = saya suka dan  paling
3 T = £ memuaskan bagi saya
o | P
o= b
a % 2— 2 Just being around others and | Berada di sekitar orang lain
Z3F = finding out about them is one | dan mencari tahu tentang J
R of the most Interesting things | mereka adalah salah satu hal
= i "%' I can think of doing. paling menarik yang saya pikir
ﬁ T bias saya lakukan.
(=
=
£
ﬁ@ 4 3 1 feel like I have really | Saya merasa telah benar-benar
§ = % accomplished something | mencapai sesuatu yang |
< % 34 valuable when I am able to | berharga ketika saya bisa dekat
= '::':-ﬁ- get close to someone. dengan seseorang.
,E 3
'_i :3‘ 4 One of the most enjoyable | Salah satu hal yang paling
é. = things I can think of that I like | menyenangkan yang saya pikir .
=3 Y | to do is just watching people | bisa saya lakukan adalah
}E E_ E and seeing what they are like. | memperhatikan =~ orang-orang
il 3 dan melihat seperti apa
E —
& %’3_ :,_, mereka.
=
an g =
; g— 5 I would find it very satisfying | Saya akan merasa sangat puas
5.4 — |to be able to form new |ketika dapat ~membangun N
E 2 | friendships with whomever I | persahabatan  baru  dengan
-'% " liked. siapa pun yang saya suka
= T
o
% & | [ seem to get satisfaction | Saya rasanya bisa
3 : from being with others more | mendapatkan kesenangan N
. = | than a lot of other people do. etika bersama orang lain lebi
=) h / h le d. ketika b lain lebih
i" f._.r dari yang dirasakan orang lain.
=] =
= = I think it would be satisfying | Saya pikir akan menyenangkan |
= e | if I could have very close | jika  memiliki ~ hubungan
= -
5 =
§ =
g 4
3 @
& =3
ar =
o -
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friendships with quite a few
people.

pertemanan yang dekat hanya
dengan beberapa orang saja.

The main thing I like about
being around other people is
the warm glow [ get from
contact with them.

Hal utama yang saya suka saat
berada di sekitar orang lain
adalah kehangatan yang saya
dapatkan dari interaksi
bersama mereka

H BYSRG NN Y1 glalojyeH @

I think I get satisfaction out
of contact with others more
than most people realize.

Saya pikir saya merasakan
kepuasan dari hubungan saya
dengan orang lain, lebih dari
yang disadari oleh kebanyakan
orang.

~
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If I feel unhappy or kind of
depressed, 1 usually try to be
around other people to make
me feel better.

Jika saya merasa tidak bahagia
atau tertekan, saya biasanya
mencoba untuk berada di
sekitar ~ orang-orang  untuk

membuat saya merasa lebih
baik

I usually have the greatest
need to have other people
around me when I feel upset
about something.

Saya  biasanya  memiliki
keinginan yang besar agar
orang lain berada disekitar
saya, ketika merasa khawatir
tentang sesuatu

[\S)

One of my greatest sources of
comfort when things get
rough is being with other
people.

Kehadiran orang lain adalah
sumber kekuatan saya yang
terbesar, ketika saya
mengalami keadaan yang sulit

(98]
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When [ have not done very
well on something that is very
important to me, I can get to
feeling better simply by being
around other people.

Ketika sesuatu yang sangat
penting bagi saya belum dapat
saya selesaikan dengan baik,
maka saya merasa lebih baik
jika berada disekitar orang lain

During times when I have to
go through something
painful, I usually find that
having someone with me

Selama  saya menghadapi
situasi yang menyakitkan saya
biasanya merasakan bahwa
kehadiran orang lain didekat
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makes it less painful.

saya akan membuat rasa sakit
itu berkurang

It  seems like whenever
something bad or disturbing
happens to me 1 often just
want to be with a close,
reliable friend.

Sepertinya setiap kali sesuatu
yang buruk atau mengganggu
terjadi kepada saya, saya sering
ingin bersama dengan teman
dekat yang dapat diandalkan.
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When I am not certain about
how well I am doing at
something, I usually like to be
around others so [ can
compare myself to them.

Ketika saya tidak yakin
tentang sebaik apa saya
melakukan ~ sesuatu, saya

biasanya suka berada di antara
orang lain sehingga saya dapat
membandingkan  diri  saya
dengan mereka.

17 | I find that I often look to | Saya menyadari bahwa saya
certain other people to see | sering melihat orang lain hanya
how I compare to others. untuk membandingkan saya

dengan mereka

18 | If I am uncertain about what | Jika saya merasa tidak yakin

is expected of me, such as on
a task or in a social situation,
I usually like to be able to
look to certain others for
cues.

pada kemampuan saya seperti
ketika mengerjakan tugas atau
berinteraksi di masyarakat,
terkadang saya memperhatikan
orang lain dan belajar dari
mereka

O

1 prefer to participate in
activities  alongside  other
people rather than by myself
because I like to see how I am
doing on the activity.

Saya lebih menyukai aktifitas
bersama dengan orang lain
daripada sendiri, karna saya
ingin melihat sebagus apa dan
bagaimana perkembangan saya
dalam aktifitas tersebut

I find that I often have the
desire to be around other
people who are experiencing
the same thing I am when [
am unsure of what is going
on.

Saya menyadari bahwa saya
sering memiliki  keinginan
untuk berada di sekitar orang

lain yang memiliki
pengalaman/hal yang sama
ketika saya tidak  yakin
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be around people who are
impressed with what I am like
and what 1 do.

terhadap apa yang sedang
terjadi
1 | 1 often have a strong need to | Saya sering memiliki

keinginan yang kuat untuk
berada di sekitar orang lain
yang terkesan dengan apa yang
saya suka dan apa yang saya
lakukan

[\

1 mainly like to be around
others who think I am an
important, exciting person.

Saya sangat suka berada di
antara orang lain yang berpikir
bahwa saya adalah orang yang
penting dan menarik

Meiy BRSHS NIN 4! e1diolyeH

23 | 1 often have a strong desire | Saya sering memiliki
to get people I am around to | keinginan yang kuat untuk
notice me and appreciate | membuat orang-orang disekitar
what I am like. saya peduli dan menghargai

saya seperti yang  saya
lakukakan

24 | I mainly like people who | Saya sangat suka orang-orang
seem strongly drawn to me | yang terlihat sangat tertarik
and who seem infatuated kepada saya dan yang terlihat
with me. terpesona dengan saya

¥

25 | I like to be around people | Saya suka berada di sekitar

i when I can be the center of | orang-orang  ketika saya

= | attention. menjadi pusat perhatian.

QDI
foN

I don't like being with people
who may give me less than
positive  feedback  about

myself.

Saya tidak suka dengan orang-
orang yang mungkin memberi
saya sedikit feedback positif
tentang diri saya.
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mf = a. Pengubipan harya unluk kepentingan pendidikan, penalitian, penulisan karya ilmiah. penyvusunan laparan, penulizan keitik alau tingauan suatu mazsalal
u_-._ﬂ-— b. Pengubipan fidak marugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Hiaw.

IR AT 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karys tulis ini dalam bentuk apapun fanpa izin UIN Suska Riau.
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= B
L3 =1
5 =
5 W
B =
2 8 LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR
Ao
E‘ oE (SKALA KEPRIBADIAN EKSTRAVERSI)
'nE ¥. Definisi Operasional
=
oo
B S
o " Kepribadian ekstarversi adalah kepribadian remaja yang cendrung memiliki
=
2 min%t untuk berteman, senang berkumpul dengan kelompok, dan menyenangkan,
w
- -

& memiliki kemampuan asertif, cendrung bertindak dengan penuh semangat, menyukai
=
tantanngan, serta menyukai lingkungan yang dapat menstimulasi dalam pencarian

keséhangan.
A

2. Skala yang Digunakan
=

F. [ ] Buat Sendiri

G. [ ] Terjemahan

H. [V] Modifikasi
3. Jumlah Aitem

Jumlah aitem dalam skala ini adalah 18 aitem.
4. Jenis Format dan Respon

Format respon yang digunakan dalam skala ini terdiri dari 5 alternatif

(5] 2145

“Yawaban yaitu:

SS = Sangat Sesuai

S = Sesuai

HS = Hampir Sesuai

TS = Tidak Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

enilaian Setiap Aitem

o
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| @

Pada bagian ini saya memohon pada Bapak/Ibu untuk memberikan

enilaian pada setiap pernyataan di dalam skala ini.Skala ini bertujuan untuk

=

Wwgldio yel

's

nengetahui kepribadian ekstraversi yang meliputi aspek
Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan

tem dengan komponen yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih

NENIN A

Ralah satu dari alternatif jawaban yang disediakan, yaitu: Relevan (R), Kurang

B

Relevan (KR) atau Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban yang dipilih, mohon
5
Santuk bapak/Ibu memberikan tanda checklist (\') pada kolom yang disediakan.

Contoh cara menjawab

No Aitem R KR | TR

1 Saya sering berkumpul bersama
teman-teman

Jika Bapak/Ibu menilai bahwa aitem tersebut relevan dengan indikator,

IH_j,naka Bapak/Ibu bisa memberi checklist (\ ) pada R. Demikian seterusnya untuk

By

emua aitem yang tersedia.

g uelng Jo L}1SIaATU) DIWIR]S]
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[ E‘ =
e E: F
S 5] .
g = _%A;‘pek i No Pernyataan asli Modifikasi Alternatif
4 3 B o3 Jawaban
§sa - R |KR |TR
e
tg?tgn% (B 2 Feel  comfortable | Saya merasa nyaman N
= %.nn%“ ) ?E:'_ around people disekitar orang lain (F)
 E @&
- = B
% = F = 7 Start conversations | Saya biasanya memulai N
= ; R pembicaraan (F)
if 5
ek e 12 Saya terbiasa mengambil N
E o i inisiatif untuk menjalin
22 A suatu perteman baru (F)
@g%a:iousmss 3 Talk to a lot of| Saya akan  berbicara J
b%l 11%? K different people at | dengan banyak orang yang
gr B ompoly parties berbeda-beda di  suatu
g acara (F)
E: _:I 3
g E g 10 Am  quiet around | Saya tetap tenang disekitar N
L= % strangers orang yang tidak dikenal
§F8E (UF)
53
5.3 11 Saya ~menikmati saat)|
e :3‘ berkumpul dengan teman-
é. 5 " teman (F)
Zg : tivenesg 6 Don't talk a lot Saya tidak banyak J
g%e@gmpuani berbicara (UF)
174 EE ;
i;"', E = 4 Have little to say Saya Tidak punya banyak J
; 3 = hal untuk dibicarakan (UF)
a1 -
% h E 17 Bila saya tidak suka
= = dengan suatu hal maka J
1 = saya akan berterus terang
= = (F)
/k:t L 14 Don't like to draw | Saya tidak suka menjadi
kat Y . v
a(gftlirxl/%taz) attention to myself. pusat perhatian (UF)
i -
& 9 Don't mind being the Saye} .tldak kebera{:an
: menjadi pusat perhatian |
center of attention (F)

W WTSEY JIIRAG URy[Ng JO
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|elesew ngens uenelul neye youy vesnuad 'uelode) ueungnduad Ty ey ues nuse

T
oo S
noE 2 o
@ @ 38 o
a3 3 '; i
= e 0
ﬁ a5 foc; 16 Saya selalu bersemangat
=2 E‘ = dalam menjalani
‘3 =5a kehidupan sehari-hari. (F)
Joc &
: Sgecg_e@_ent = 5 Keep in the | Saya lebih suka bekerja
2eing & background dibelakang layar (UF)
(Megicari
i lﬁse_%aglgan)z 13 Saya menyukai
b3 - @ kungunjungan ke tempat-
2 % {Ei = tempat yang belum pernah
i 52 e saya kunjungi sebelumnya
s BT fi
i 3§ &
f 8.2 s
: % 2.. W 8 Saya cenderung tidak suka
t 3 F 5 mencoba hal baru dan
"'.,:":l[. = asing (UF)
R L
=iglve 1 Am the life of the | Saya dapat menghidupkan
- T party suasana dalam  sauatu
si Positif) acara (F)

15 Saya menyukai
kegembiraan dalam suatu
acara(F)

18 Saya  bahagia  karena

sering menghabiskan
waktu bersama teman-
teman
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o Hak cig . Syarif Kasim R

e Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
\_.. .:m._l 1. Dilarang menguiip sebagian atau selundh karya tlis inl tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

mf = a. Pengubipan harya unluk kepentingan pendidikan, penalitian, penulisan karya ilmiah. penyvusunan laparan, penulizan keitik alau tingauan suatu mazsalal
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IR AT 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karys tulis ini dalam bentuk apapun fanpa izin UIN Suska Riau.
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&2 LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR

™

o (SKALA INTENSITAS PENGGUNAAN JEJARING SOSIAL)

1. BDefinisi Operasional

" Intensitas penggunaan jejaring sosial adalah usaha yang dilakukan remaja

n

untt% menggunakan jejaring yang mencakup lamanya waktu pengguna
memnghabiskan waktu mengakses jejaring sosial dalam sehari, banyaknya teman yang
dimii'z'l_iki pengguna, hubungan emosional antara pengguna dengan jejaring sosial,
jejaﬁng sosial menjadi bagian sehari hari pengguna.

2. Skala yang Digunakan
=

a. [ ] Buat Sendiri

b. [ ] Terjemahan

c. [V] Modifikasi
3. Jumlah Aitem

Jumlah aitem dalam skala ini adalah 12 aitem.
4. Jenis Format dan Respon

Format respon yang digunakan dalam skala ini terdiri dari 4 alternatif

Bi5

Jawaban yaitu:

ay

a. SS = Sangat Sesuai

b. S = Sesuai

c. TS =Tidak Sesuai

d. STS = Sangat Tidak Sesuai

y WISEN IIIPAG UBR)[NG JO AJISIIATU ] DTUIP|5]
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W
=
R Pada bagian ini saya memohon pada Bapak/Ibu untuk memberikan
=

openilaian pada setiap pernyataan di dalam skala ini.Skala ini bertujuan untuk

L

-mengetahui intensitas penggunaan situs jejaring sosial berdasarkan penggunaan
-~

gjejaring sosial saat relaksasi dan waktu bebas, saat berkaitan dengan akademik,

=
csaat di tempat publik, saat berkaitan dengan stres, dan berkaitan dengan motivasi

=

“henggunaan
nk]

A Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan

‘lich

5
Faitem dengan komponen yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih

salah satu dari alternatif jawaban yang disediakan, yaitu: Relevan (R), Kurang
Relevan (KR) atau Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban yang dipilih, mohon
untuk bapak/Ibu memberikan tanda checklist (N ) pada kolom yang disediakan.

Contoh cara menjawab

Aspek No | Aitem R | KR | TR
Jejaring sosial Saya menggunakan jejaring sosial

-menjadi bagian setiap hari

zSehari hari

—pengguna

= Jika Bapak/Ibu menilai bahwa aitem tersebut relevan dengan indikator,
=

?maka Bapak/Ibu bisa memberi checklist (\) pada R. Demikian seterusnya untuk

I

emua aitem yang tersedia.

o
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oo g [-E
vva® o
4 T i s =3
& o ,_"g o Aternatif
ES5 2 @ . . . Jawaban
2 EA‘ﬂp% - No Pernyataan Asli Pernyataan Modifikasi
ﬁy@ngd = About how many total | Berapa banyak teman yang kamu
gefﬁa : syang +: Facebook friends do you | miliki di jejaring sosial?
giilﬁih‘gl o o have at MSU or elsewhere? | 0 = 10 atau kurang dari 10, \
@eégnﬁ' o 0=10 or less, 1=11-5
s L8 1=11-50 2=51-100,
>R E 8 F, 2=51-100, 3=101-150,
Lf Rl i 3=101-150, 4 =151-200,
228 T+ 4 = 151-200, 5 =201-250,
2325 ik 5 =201-250, 6 =251-300,
2 & £ B 6 =251-300, 7 =301-400,
= 3 2 Y 7 =301-400, 8 = lebih dari 400
= 2o di 8 = more than 400
< athanya 1= In the past week, on | Dalam seminggu terakhir, berapa
-ﬁvégt&;. average, approximately | menit waku yang kamu gunakan | v
@eg.ggg:inaan how many minutes per day | untuk mengakses jejaring sosial?
e have you spent on | O0=kurang dari 10 menit,
g B @ Facebook? 1 = 10-30 menit,
:E_ E 2 11 0 = less than 10, 2 =31-60 menit,
o8 3 1 =10-30, 3 =1-2 jam,
2 % 2 =31-60, 4=2-3 jam,
= o % 3 =1-2 hours, 5 =lebih dari 3 jam
e 4 = 2-3 hours,
e, 5 = more than 3 hours
H@u@an I feel out of touch when I | Saya merasa kehilangan kontak
enﬂ)_signal ) haven’t logged onto | ketika saya belum membuka |
anﬁr@ 4 Facebook for a while jejaring sosial  untuk sementara
pe$g'§na i waktu (F)
degclgag - I am proud to tell people | Saya bangga memberi tahu orang-
jejﬁi@ sosial F 10 I’'m on Facebook orang bahwa saya memiliki jejaring |
5 a - sosial (F)
2 E il I would be sorry if| Saya akan menyesal jika jejaring
;-g T ;_3 Facebook shut down ?osial yang saya gunakan dimatikan J
-0 = F
_'3 % I feel 1 am part of the | Saya merasa saya bagian dari
2 &1 Facebook community jejaring sosial yang saya gunakan
2 i (F)
JeEring sosiall:-_r 4 Facebook is part of my | Jejaring sosial adalah bagian dari |
menjadi 5 everyday activity aktivitas sehari-hari saya (F)
bagian sehari = Facebook has become part | Jejaring sosial telah menjadi bagian
harr pengguna EFS of my daily routine dari rutinitas harian saya \
e (F)

o
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© Hak stptatmH U S wska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim R
Hak Clipta Dilindumgl Undang-Undang
\_.. = 1. Dilarang mengutip sebegian atay selunih karya tulis ini tanpe mancaniumkan dan manyabutkan sumber;
JHI___.H T g, Pengutioan Ranys unfuk kepantingar pendidikan, penelitian, penulisan karys ilmiah, penyusunan laporan, penulizan kritik atau tinjauan sustu masalat
Nud k. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar LN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumikan dan memperbanyak sebagian atau saluruh karnga tulis ini dalam bentuk apapun tanpa zin UIN Sugka Riau.,
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4 LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR
3 (SKALA KEBUTUHAN AFILIASI)
Pefinisi Operasional
-~
- . , : ,
= Kebutuhan afiliasi adalah motif dasar pada remaja untuk mencari,
tmembentuk dan mempertahankan relasi interpersonal yang akrab dengan orang
=
tdain untuk bersosialisasi, berinteraksi secara dekat dengan orang lain,

{

“bekerjasama dan berkomunikasi dengan upaya menciptakan serta menjaga

cpersahabatan dan hubungan yang hangat dengan orang lain.

. "Skala yang Digunakan

a.[ ] Buat Sendiri
b.[ ] Terjemahan
c.[V] Modifikasi
Jumlah Aitem
Jumlah aitem dalam skala ini adalah 4 aitem.
Jenis Format dan Respon
Format respon yang digunakan dalam skala ini terdiri dari 4 alternatif

awaban yaitu:

STS = Jika “Sangat Tidak Sesuai” dengan pernyataan
TS =lJika “Tidak Sesuai” dengan pernyataan
S = Jika “Sesuai” dengan pernyataan

SS =Jika “Sangat Sesuai” dengan pernyataan

o
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nilaian Setiap Aitem

engetahui kepribadian ekstraversi yang meliputi aspek

103

Pada bagian ini saya memohon pada Bapak/Ibu untuk memberikan

enilaian pada setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk

Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan

item dengan komponen yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih

“Salah satu dari alternatif jawaban yang disediakan, yaitu: Relevan (R), Kurang

Relevan (KR) atau Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban yang dipilih, mohon

untuk bapak/Ibu memberikan tanda checklist ( \) pada kolom yang disediakan.

Contoh cara menjawab

o

{ WISEM JIIPAG UB[NG JO J'.-.]IPS.'I&.-".!I.JQ“ .']%.I.Ii“]!:'r] aje

emua aitem yang tersedia.

Aspek kecerdasan | No Aitem TR
spiritual
Kemampuan 1 | Saya tidak ragu-ragu dalam
‘berfikir fleksibel mengambil keputusan

Jika Bapak/Ibu menilai bahwa aitem tersebut relevan dengan indikator,

aka Bapak/Ibu bisa memberi checklist (\ ) pada R. Demikian seterusnya untuk




ME BYENS NI W2 edug] undede ¥musd WEEp [ Sinl gAey yrunizs neje ugibegas yeluveqada uep ueyumnunbuaw Busie] 2

TV Y AT MIN
D'(LT

8
il

=

T
|
-.Ufu 104
& L3 =1
nmeo =
S53 % ok
boap
E" E&si»eﬁ foc; Pernyataan Asli Modifikasi Alternatif
2 é'r e E‘ = Jawaban
o @ =’
[ = R iy E
R~ R | KR | TR
= Bl S
tg(’)ofs'it:gu_zaﬂ T | I think being close to others, | Menurut saya, dekat dengan
§tlﬁu¥at§n "E listening to them, and relating | orang  lain, mendengarkan
< % = & |= | tothem on a one to- one level | cerita mereka, dan
A Rl - o> | is one of my favorite and most | berhubungan secara personal
LR ) \
i a = = satisfying pastimes. merupakan hal yang paling
= 7 = = saya suka dan  paling
3 T = £ memuaskan bagi saya
o | P
o= b
a % 2— 2 Just being around others and | Berada di sekitar orang lain
Z3F = finding out about them is one | dan mencari tahu tentang J
R of the most Interesting things | mereka adalah salah satu hal
= i "%' I can think of doing. paling menarik yang saya pikir
ﬁ T bias saya lakukan.
(=
=
£
ﬁ@ 4 3 1 feel like I have really | Saya merasa telah benar-benar
§ = % accomplished something | mencapai sesuatu yang |
< % 34 valuable when I am able to | berharga ketika saya bisa dekat
= '::':-ﬁ- get close to someone. dengan seseorang.
,E 3
'_i :3‘ 4 One of the most enjoyable | Salah satu hal yang paling
é. = things I can think of that I like | menyenangkan yang saya pikir .
=3 Y | to do is just watching people | bisa saya lakukan adalah
}E E_ E and seeing what they are like. | memperhatikan =~ orang-orang
il 3 dan melihat seperti apa
E —
& %’3_ :,_, mereka.
=
i} g =
; g— 5 I would find it very satisfying | Saya akan merasa sangat puas
5.4 — |to be able to form new |ketika dapat ~membangun N
E 2 | friendships with whomever I | persahabatan  baru  dengan
-'% " liked. siapa pun yang saya suka
= T
o
% & | [ seem to get satisfaction | Saya rasanya bisa
3 : from being with others more | mendapatkan kesenangan N
i =~ | than a lot of other people do. | ketika bersama orang lain lebih
i" f._.r dari yang dirasakan orang lain.
=] =
= = I think it would be satisfying | Saya pikir akan menyenangkan |
= e | if I could have very close | jika  memiliki ~ hubungan
= -
5 =
§ =
2z
3 @
& =3
ar =
o -
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friendships with quite a few
people.

pertemanan yang dekat hanya
dengan beberapa orang saja.

The main thing I like about
being around other people is
the warm glow [ get from
contact with them.

Hal utama yang saya suka saat
berada di sekitar orang lain
adalah kehangatan yang saya
dapatkan dari interaksi
bersama mereka

H BYSRG NN Y1 glalojyeH @

I think I get satisfaction out
of contact with others more
than most people realize.

Saya pikir saya merasakan
kepuasan dari hubungan saya
dengan orang lain, lebih dari
yang disadari oleh kebanyakan
orang.

~
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If I feel unhappy or kind of
depressed, 1 usually try to be
around other people to make
me feel better.

Jika saya merasa tidak bahagia
atau tertekan, saya biasanya
mencoba untuk berada di
sekitar ~ orang-orang  untuk

membuat saya merasa lebih
baik

I usually have the greatest
need to have other people
around me when I feel upset
about something.

Saya  biasanya  memiliki
keinginan yang besar agar
orang lain berada disekitar
saya, ketika merasa khawatir
tentang sesuatu

[\S)

One of my greatest sources of
comfort when things get
rough is being with other
people.

Kehadiran orang lain adalah
sumber kekuatan saya yang
terbesar, ketika saya
mengalami keadaan yang sulit

(98]

AYISTIATUR PIIP[5] AIH1G

When [ have not done very
well on something that is very
important to me, I can get to
feeling better simply by being
around other people.

Ketika sesuatu yang sangat
penting bagi saya belum dapat
saya selesaikan dengan baik,
maka saya merasa lebih baik
jika berada disekitar orang lain

During times when I have to
go through something
painful, I usually find that
having someone with me

Selama  saya menghadapi
situasi yang menyakitkan saya
biasanya merasakan bahwa
kehadiran orang lain didekat
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makes it less painful.

saya akan membuat rasa sakit
itu berkurang

It  seems like whenever
something bad or disturbing
happens to me 1 often just
want to be with a close,
reliable friend.

Sepertinya setiap kali sesuatu
yang buruk atau mengganggu
terjadi kepada saya, saya sering
ingin bersama dengan teman
dekat yang dapat diandalkan.
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When I am not certain about
how well I am doing at
something, I usually like to be
around others so [ can
compare myself to them.

Ketika saya tidak yakin
tentang sebaik apa saya
melakukan ~ sesuatu, saya

biasanya suka berada di antara
orang lain sehingga saya dapat
membandingkan  diri  saya
dengan mereka.

17 | I find that I often look to | Saya menyadari bahwa saya
certain other people to see | sering melihat orang lain hanya
how I compare to others. untuk membandingkan saya

dengan mereka

18 | If I am uncertain about what | Jika saya merasa tidak yakin

is expected of me, such as on
a task or in a social situation,
I usually like to be able to
look to certain others for
cues.

pada kemampuan saya seperti
ketika mengerjakan tugas atau
berinteraksi di masyarakat,
terkadang saya memperhatikan
orang lain dan belajar dari
mereka

O

1 prefer to participate in
activities  alongside  other
people rather than by myself
because I like to see how I am
doing on the activity.

Saya lebih menyukai aktifitas
bersama dengan orang lain
daripada sendiri, karna saya
ingin melihat sebagus apa dan
bagaimana perkembangan saya
dalam aktifitas tersebut

I find that I often have the
desire to be around other
people who are experiencing
the same thing I am when [
am unsure of what is going
on.

Saya menyadari bahwa saya
sering memiliki  keinginan
untuk berada di sekitar orang

lain yang memiliki
pengalaman/hal yang sama
ketika saya tidak  yakin
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be around people who are
impressed with what I am like
and what 1 do.

terhadap apa yang sedang
terjadi
1 | 1 often have a strong need to | Saya sering memiliki

keinginan yang kuat untuk
berada di sekitar orang lain
yang terkesan dengan apa yang
saya suka dan apa yang saya
lakukan

[\

1 mainly like to be around
others who think I am an
important, exciting person.

Saya sangat suka berada di
antara orang lain yang berpikir
bahwa saya adalah orang yang
penting dan menarik

Meiy BRSHS NIN 4! e1diolyeH

23 | 1 often have a strong desire | Saya sering memiliki
to get people I am around to | keinginan yang kuat untuk
notice me and appreciate | membuat orang-orang disekitar
what I am like. saya peduli dan menghargai

saya seperti yang  saya
lakukakan

24 | I mainly like people who | Saya sangat suka orang-orang
seem strongly drawn to me | yang terlihat sangat tertarik
and who seem infatuated kepada saya dan yang terlihat
with me. terpesona dengan saya

¥

25 | I like to be around people | Saya suka berada di sekitar

i when I can be the center of | orang-orang  ketika saya

= | attention. menjadi pusat perhatian.

QDI
foN

I don't like being with people
who may give me less than
positive  feedback  about

myself.

Saya tidak suka dengan orang-
orang yang mungkin memberi
saya sedikit feedback positif
tentang diri saya.
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£ Hak

e Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
\_..u__.._m._l 1. Dilarang menguiip sebagian atau selundh karya tlis inl tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lm;, = a. Pengubipan harya unluk kepentingan pendidikan, penalitian, penulisan karya ilmiah. penyvusunan laparan, penulizan keitik alau tingauan suatu mazsalal
u_-._ﬂ-— b Pengubipan tidak marugikan kepenfingan yang wagar LN Suska Riaw.
IR AT 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karys tulis ini dalam bentuk apapun fanpa izin UIN Suska Riau.
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&2 LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR

=

o (SKALA KEPRIBADIAN EKSTRAVERSI)

a. Definisi Operasional

Kepribadian ekstarversi adalah kepribadian remaja yang cendrung memiliki

MNETT AL

mina't untuk berteman, senang berkumpul dengan kelompok, dan menyenangkan,

uepun-Buepup |[Gunpuijg =1d3 ¥EH

= melim-hki kemampuan asertif, cendrung bertindak dengan penuh semangat, menyukai
=
tantanngan, serta menyukai lingkungan yang dapat menstimulasi dalam pencarian

keséhangan.
A
b. ZSkala yang Digunakan

a.[ ] Buat Sendiri

b.[ ] Terjemahan

c.[V] Modifikasi
c¢. Jumlah Aitem

Jumlah aitem dalam skala ini adalah 18 aitem.
d. Jenis Format dan Respon

Format respon yang digunakan dalam skala ini terdiri dari 5 alternatif
waban yaitu:

a. SS = Sangat Sesuai

.S = Sesuai

LHS = Hampir Sesuai

. TS = Tidak Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

o
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‘Penilaian Setiap Aitem

L=

m . . . .

= Pada bagian ini saya memohon pada Bapak/Ibu untuk memberikan
%e ilaian pada setiap pernyataan di dalam skala ini.Skala ini bertujuan untuk
=

Ine engetahui kepribadian ekstraversi yang meliputi aspek

':Eﬂ Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan
£

saitem dengan komponen yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih
z*;!alah satu dari alternatif jawaban yang disediakan, yaitu: Relevan (R), Kurang
I:Relevan (KR) atau Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban yang dipilih, mohon
untuk bapak/Ibu memberikan tanda checklist (N ) pada kolom yang disediakan.

Contoh cara menjawab

No Aitem

| Saya sering berkumpul
bersama teman-teman

Jika Bapak/Ibu menilai bahwa aitem tersebut relevan dengan indikator,
aka Bapak/Ibu bisa memberi checklist (\ ) pada R. Demikian seterusnya untuk

emua aitem yang tersedia.

o
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oo S
u 0o 2 ;
[ E‘ =
a9 3 b i
i, S i
- _%A;‘pek 2 No Pernyataan asli Modifikasi 1}:::‘:;:::
a3 2 E‘ e
ke
g58 2 R |KR |TR
e
tg?tgn% (I 2 Feel  comfortable | Saya merasa nyaman N
=S %?’S“ ) ?E:'_ around people disekitar orang lain (F)
ET e e
% = F = 7 Start conversations | Saya biasanya memulai N
= ; R pembicaraan (F)
a L =
8 = i 12 Saya terbiasa mengambil N
E o i inisiatif untuk menjalin
22 A suatu perteman baru (F)
@g%a:iousmss 3 Talk to a lot of| Saya akan  berbicara J
b(%[ 11%? K different people at | dengan banyak orang yang
g.r B Ompa parties berbeda-beda di  suatu
Ea E- 6] acara (F)
s
g E g 10 Am  quiet around | Saya tetap tenang disekitar N
L= % strangers orang yang tidak dikenal
T % 38 (UF)
ﬂ 3 11 Saya  menikmati  saat J
) :3‘ berkumpul dengan teman-
é. 5 " teman (F)
Zg ‘ tivenesg 6 Don't talk a lot Saya tidak banyak J
g%e@gmpuani berbicara (UF)
174 LS ;
i;"_, E = 4 Have little to say Saya Tidak punya banyak J
; 3 = hal untuk dibicarakan (UF)
a1 -
% N E 17 Bila saya tidak suka
= = dengan suatu hal maka J
1 = saya akan berterus terang
= = (F)
“k{””f(y tLe"é'E 14 | Don' like to draw | Saya tidak suka menjadi|
a(gftlirxl/%taz) attention to myself. pusat perhatian (UF)
i -
& 9 Don't mind being the Saye} .tldak kebera{:an
: menjadi pusat perhatian |
center of attention (F)
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noE 2 o
@ @ 38 o
a3 3 '; i
= e 0
ﬁ a5 foc; 16 Saya selalu bersemangat
=2 E‘ = dalam menjalani
‘3 =5a kehidupan sehari-hari. (F)
Joc &
: Sgecg_e@_ent = 5 Keep in the | Saya lebih suka bekerja
2eing & background dibelakang layar (UF)
(Megicari
i lﬁse_%aglgan)z 13 Saya menyukai
b3 - @ kungunjungan ke tempat-
2 % {Ei = tempat yang belum pernah
i 52 e saya kunjungi sebelumnya
s BT fi
i 3§ &
f 8.2 s
: % 2.. W 8 Saya cenderung tidak suka
t 3 F 5 mencoba hal baru dan
"'.,:":l[. = asing (UF)
R L
=iglve 1 Am the life of the | Saya dapat menghidupkan
- T party suasana dalam  sauatu
si Positif) acara (F)

15 Saya menyukai
kegembiraan dalam suatu
acara(F)

18 Saya  bahagia  karena

sering menghabiskan
waktu bersama teman-
teman
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£ Hak

e Hak Cipta _..._H_-._n_.:._m_. LUnaang-wnaang
\_..u__..._m._l 1. Dilarang menguiip sebagian atau selundh karya tlis inl tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
J..ll.m.f = a. Pengubipan harya unluk kepentingan pendidikan, penalitian, penulisan karya ilmiah. penyvusunan laparan, penulizan keitik alau tingauan suatu mazsalal
u_-._ﬂ-— b Pengubipan tidak marugikan kepenfingan yang wagar LN Suska Riaw.
IR AT 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karys tulis ini dalam bentuk apapun fanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hakcipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim R

My Hak Cipta Dilindungl Undang-Undang

\_..u__._m.._l 1. Dilarang mengutip sebagian atau selunib karya tulis ini tanpe mancaniumkan dan manyabutkan sumber;

/m_.u 5 g, Pangutipan hanya unfuk kepenfingar pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penclizan kritik stau tinjauan suaty masalat
Na k. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yvang wajar LIMN Suska Riauw.

2. Dilarang mengumumikan dan memperbanyak sebagian atau saluruh karnga tulis ini dalam bentuk apapun tanpa zin UIN Sugka Riau.,

LA SUS KA BIAL
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Assalamu’alaikum, wr.wb
™

o Perkenalkan saya Suci Desya Safira, mahasiswi semester IX Fakultas
=

Psikelogi UIN SUSKA RIAU. Saat ini saya sedang melakukan penelitian, saya
-~

memiinta kesediaan dari teman-teman untuk dapat berpartisipasi dalam skala ini.

=
Jawgban yang teman-teman berikan bersifat anonim (terjaga kerahasiaannya) dan

=

tidak' ada jawaban benar dan salah serta hanya digunakan untuk kepentingan
f

penglitian. Partisipasi teman-teman sangat berarti bagi penelitian ini. Atas partisipasi
5

teman-teman saya ucapkan terimakasih.
A. Identitas Diri

Nama/Inisial

Usia

Jenis kelamin

Kelas

o Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa saya bersedia
-
)

untuk berpartisipasi dalam penelitian ini

151

Tanda Tangan
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Isilah pertanyaan di bawah ini degan cara menuliskan jawaban pada

perﬁé‘nyaan yang tersedia atau memberikan tanda checklist () pada kolom jawaban
yang:tersedla

ﬂ{ﬂ_mh kamu mengglllznzllkan jejaring sosial?

=

Ya Tidak

b L&nunJqupun |Bunpuyjg =d)3 ¥EH
L

Ap

ﬁ%ah Kamu memiliki akun di jejaring sosial berikut? (checklist boleh
lebihdari 1)

- Facebool ] Pinterest  [] Twitter
[ o Tumblr [] Instagram  [] Ask.fm
EF__-‘ Whatsapf__| Line
] Lainnya (sebutkan)

Jejaing Sosial apa yang aktif Kamu gunakan saat ini? (boleh lebih daril)
] Facebool ] Pinterest [ ] Twitter
] Tumblr [] Instagram  [] Ask.fm
L] Whatsaprl_| Line
[] Lainnya (tuliskan)

Berapa kali dalam sehari kamu mengakses jejaring sosial?

(pilih salah satu)

[] o 1-2 x sehari L] 3 -5 x sehari

DE > 5 x sehari [ Lebih dari 5 x sehari

Apzﬁsah tujuan yang memotivasi Anda menggunakan situs jejaring sosial?
(bol:&h pilih >1)

Sebagai sarana komunikasi dengan teman
Sebagai sarana komunikasi dengan keluarga
Mencari teman baru

Mengikuti tren/ perkembangan zaman
Ikut-ikutan teman/ dorongan teman

Sarana pendidikan

Mencari informasi/berita terbaru (up-to-date)
Untuk hiburan/ bersenang-senang
Memanfaatkan waktu luang

Lainnya (tuliskan)

i WIsey jueig ue
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B. -getuniuk pengisian Skala I dan I1
~ Jawablah pernyataan-pernyataan di bawah ini sesuai dengan diri kamu,
dengan cara memberi tanda checklist (V) pada salah satu pilihan jawaban yang
ters@ia.

E Ada pun pilihan jawaban tersebt adalah:

< SS: Sangat Sesuai
':Eﬂ' TS: Tidak Sesuai

7r]

S: Sesuai

STS: Sangat Tidak Sesuai

116

7= Setiap orang dapat memilki jawaban yang berbeda. Semua jawaban benar
dan_tidak ada jawaban yang dianggap salah.

memiliki jejaring sosia

o

~. Contoh:
= Pilihan
No Pernyataan Jawaban
SS S | TS | STS
Saya nyaman menggunakan jejaring sosial
ditengah keramaian \
SKALAI
Pilihan Jawaban
No Pertanyataan SS S TS STS
1 Saya merasa saya bagian dari jejaring sosial yang
saya gunakan

5 W Saya akan menyesal jika jejaring sosial yang saya

# | gunakan dimatikan
3 = | Saya akan menyesal jika jejaring sosial yang saya

= | gunakan dimatikan
4 = Jejaring sosial adalah bagian dari aktivitas sehari-

= | hari say
5 ~ | Apapun kondisinya saya menyempatkan untuk

— | menggunakan jejaring sosial
6 = | Dalam keseharian, saya mengetahui banyak

% | informasi terbaru dari jejaring sosial
7 E Saya menghubungi orang lain melalui jejaring

= | sosial setiap hainya
3 : Jejaring sosial telah menjadi bagian dari rutinitas

= | harian saya
9 g‘ Dalam keseharian, saya mencari informasi terbaru

— | melalui jejaring sosial
10 :I: Saya bangga memberi tahu orang-orang bahwa saya

3

-:
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m_.u 5 g, Pangutipan hanya unfuk kepenfingar pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penclizan kritik stau tinjauan suaty masalat
Na k. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yvang wajar LIMN Suska Riauw.
2. Dilarang mengumumikan dan memperbanyak sebagian atau saluruh karnga tulis ini dalam bentuk apapun tanpa zin UIN Sugka Riau.,

Hak Cipta Dilindungl Undang-Undang
\_.-Uu. mﬂw 1. Dilarang mengutip sebagian atau selunib karya tulis ini tanpe mancaniumkan dan manyabutkan sumber;

LA SUS KA BIAL



ME BYENS NI W2 edug] undede ¥musd WEEp [ Sinl gAey yrunizs neje ugibegas yeluveqada uep ueyumnunbuaw Busie] 2

=

TV Y AT MIN
D'(LT

nERy EYENS KN Jeles Gues uebuguaday ueyibniaw yepn uedimbusd g

8

<

yednnbusd ‘e

—_

(

s

!

MEE el

!

ue B qaﬁa!]llﬁ}lam Bu=ae|igg L
Bugpun-Guppun |Bunpuijg =1diD ¥eH

[\°)

&
= B

K]

o

e SKALA II

2o

o Pilihan Jawaban
=) Pertanyaan

Se SS S | TS | STS

Keffadiran orang lain adalah sumber kekuatan saya
yahg terbesar, ketika saya mengalami keadaan yang
sulit

Sam lebih menyukai aktifitas bersama dengan orang
lai- daripada sendiri, karna saya ingin melihat
sebigus apa dan bagaimana perkembangan saya
dalam aktifitas tersebut

E%{—Iﬂl-ﬁﬂ:l&d—.}ﬂﬁ"'“ i v pem wa Ky g
14 e e IR iAo

Hab:'utama yang saya suka saat berada di sekitar
orang lain adalah kehangatan yang saya dapatkan
dagrinteraksi bersama mereka

Sepertinya setiap kali sesuatu yang buruk atau
mengganggu terjadi kepada saya, saya sering ingin
bersama dengan teman dekat yang dapat diandalkan.

Saya sangat suka orang-orang yang terlihat sangat
tertarik kepada saya dan yang terlihat terpesona
dengan saya

Saya pikir saya merasakan kepuasan dari hubungan
saya dengan orang lain, lebih dari yang disadari oleh
kebanyakan orang.

Ketika saya tidak yakin tentang sebaik apa saya
melakukan sesuatu, saya biasanya suka untuk berada
di antara orang lain sehingga saya dapat
membandingkan diri saya dengan mereka.

1L1a3.°L Bl UEp Eﬁnujruu LISt éﬂJHJ !u!"%! mj E!.";J(ﬁ!ﬂ LrunpEs

Saya suka berada di sekitar orang-orang ketika saya
menjadi pusat perhatian.

Ketika sesuatu yang sangat penting bagi saya belum
dapat saya selesaikan dengan baik, maka saya merasa
lebih baik jika berada disekitar orang lain

Jaslins Ul

Berada di sekitar orang lain dan mencari tahu tentang
meftka adalah salah satu hal paling menarik yang
saya,pikir bias saya lakukan.

11

Sa@ pikir saya merasakan kepuasan dari hubungan
sayg dengan orang lain, lebih dari yang disadari oleh
kelianyakan orang

Jikd saya merasa tidak yakin pada kemampuan saya
sep%ﬂi ketika mengerjakan tugas atau berinteraksi di
mag'arakat, terkadang saya memperhatikan orang
lain_dan belajar dari mereka

13

T .
Saya merasa telah benar-benar mencapai sesuatu

&
=k
=
o

=)

|E|ESELL NENS ugn

ya%:g berharga ketika saya bisa dekat dengan
'._‘:‘
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Saya menyadari bahwa saya sering memiliki
keﬁginan untuk berada di sekitar orang lain yang
memiliki pengalaman/hal yang sama ketika saya
ti(;)gl yakin apa yang sedang terjadi

Selama saya menghadapi situasi yang menyakitkan
sa(yg(biasanya merasakan bahwa kehadiran orang lain
didekat saya akan membuat rasa sakit itu berkurang

Say& sering memiliki keinginan yang kuat untuk
meiibuat orang-orang disekitar saya peduli dan
me%ghargai saya seperti yang saya lakukakan

wad e

H

Jika-saya merasa tidak bahagia atau tertekan, saya
bidsanya mencoba untuk berada di sekitar orang-
orafi untuk membuat saya merasa lebih baik

Saya menyadari bahwa saya sering melihat orang lain
hafiya untuk membandingkan saya dengan mereka

e

Jo o ey

et

Saya sangat suka berada di antara orang lain yang
berpikir bahwa saya adalah orang yang penting dan
menarik

uasw@due) BEngeliey ug ||aé nge usifgps dyniug :

Saya pikir akan menyenangkan jika memiliki
hubungan pertemanan yang dekat hanya dengan
beberapa orang saja.

Saya sering memiliki keinginan yang kuat untuk
berada di sekitar orang lain yang terkesan dengan apa
yang saya suka dan apa yang saya lakukan

Saya suka berada di sekitar orang-orang ketika saya
menjadi pusat perhatian.

Saya biasanya memiliki keinginan yang besar agar
oraflg lain berada disekitar saya, ketika merasa
khd$vatir tentang sesuatu

Méﬁuﬂl’[ saya, dekat dengan orang lain,
metidengarkan cerita mereka, dan berhubungan
secdra personal merupakan hal yang paling saya suka
dalf'paling memuaskan bagi saya

23
L |
s |
i
2
i
3
]
| =
=
®

Saya akan merasa sangat puas ketika dapat
meffibangun persahabatan baru dengan siapa pun
yang saya suka

N
(=)}

Sa}gb;h satu hal yang paling menyenangkan yang saya
pikir bisa saya lakukan adalah memperhatikan orang-
ordfig dan melihat seperti apa mereka.
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SKALA III

1dio yeH

C. Petunjuk pengisian Skala I dan 11

ﬂ Jawablah pernyataan-pernyataan di bawah ini sesuai dengan diri kamu,
denggn cara memberi tanda checklist (\) pada salah satu pilihan jawaban yang

ters@ia.
Ada?pun pilihan jawaban tersebt adalah:
STS#Sangat Tidak Sesuai TS: Tidak Sesuai

HSEHampir Sesuai S: Sesuai
SS FSangat Sesuai

s Setiap orang dapat memilki jawaban yang berbeda. Semua jawaban benar
dantidak ada jawaban yang dianggap salah.

No Pertanyaan Pilihan Jawaban
STS | TS | HS S SS
1 Saya dapat menghidupkan suasana dalam
sauatu acara
2 Saya merasa nyaman disekitar orang lain
3 Saya akan berbicara dengan banyak orang
yang berbeda-beda di suatu acara
4 Saya tidak punya banyak hal untuk
dibicarakan
5 Saya lebih suka bekerja dibelakang layar
6 & Saya tidak banyak berbicara
-
i
7 & Saya biasanya memulai pembicaraan
3 +=Saya cenderung tidak suka mencoba hal baru
& dan asing
9 &'Saya tidak keberatan menjadi pusat perhatian
10 F Saya tetap tenang disekitar orang yang tidak
# dikenal
1 .:,, Saya menikmati saat berkumpul dengan
= teman-teman
12 Z-Saya terbiasa mengambil inisiatif untuk
“ menjalin suatu perteman baru
13 T Saya menyukai kungunjungan ke tempat-
ifitempat yang belum pernah saya kunjungi
T sebelumnya
14 $ Saya tidak suka menjadi pusat perhatian

L

o
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S
Hak Cipta ang
\_.. = 1. Dilarang mengutip sebagian atau selunib karya tulis ini tanpe mancaniumkan dan manyabutkan sumber;
m_.u 5 g, Pangutipan hanya unfuk kepenfingar pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penclizan kritik stau tinjauan suaty masalat
Nud k. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yvang wajar LIMN Suska Riauw.

2. Dilarang mengumumikan dan memperbanyak sebagian atau saluruh karnga tulis ini dalam bentuk apapun tanpa zin UIN Sugka Riau.,
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LAMPIRAN-C

RELIABILITAS DAN INDEKS DAYA

© Hakcipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim R

Py Hak Cipta Dilindungl Undang-Undang
\_..u__._m.._l 1. Dilarang mengutip sebagian atau selunib karya tulis ini tanpe mancaniumkan dan manyabutkan sumber;
m_.u 5 g, Pangutipan hanya unfuk kepenfingar pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penclizan kritik stau tinjauan suaty masalat
=H|[ k. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yvang wajar LIMN Suska Riauw.
2. Dilarang mengumumikan dan memperbanyak sebagian atau saluruh karnga tulis ini dalam bentuk apapun tanpa zin UIN Sugka Riau.,
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2 SKALA NTENSITAS PENGGUNAAN JEJARING SOSIAL

=
1. Aitem Pada Uji Coba Pertama

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.830 12
[T
- Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Iltem Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted

Aitem1 38.35 43.328 .325 .828
Aitem2 38.50 39.549 .609 .810
Aitem3 38.54 38.843 .678 .805
Aitem4 38.17 40.225 .626 .811
Aitem5 38.39 38.917 .674 .805
Aitem6 37.89 41.790 .563 .817
Aitem7 37.88 40.139 .627 .811
Aitem8 38.07 39.051 .679 .806
Aitem9 37.83 42.169 .489 .821
Aitem10 38.89 39.649 524 .815
Aitem11 35.97 36.168 511 .818
Aitem12 34.36 33.192 .387 .868
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Reliability Statistics

SKALA KEBUTUHAN AFILIASI

item Sebelum Gugur

Cronbach's

Alpha

N of ltems

.878 26

Fis

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Iltem Deleted if tem Deleted | Total Correlation Deleted
Aitem1 72.76 84.239 124 .883
Aitem2 72.54 81.914 .381 875
Atem3 72.50 84.000 .265 877
Aitem4 72.64 80.854 430 873
Aitem5 72.93 79.192 584 .870
Aitem6 72.88 81.576 459 873
Aitem7 73.03 81.718 327 876
Aitem8 73.31 78.863 479 872
Aitem9 73.06 79.884 518 .871
Aitem10 73.18 79.784 521 .871
Aitem11 72.96 80.012 540 871
Aitem12 72.42 84.669 147 .880
Aitem13 72.97 81.098 519 872
Aitem14 72.64 83.276 .323 876
Aitem15 72.72 79.781 494 872
Aitem16 72.51 79.915 510 871
Aitem17 72.74 79.521 538 .871
Aitem18 73.21 78.984 440 874
Aitem19 73.00 78.986 499 872
Aitem20 72.82 81.220 .304 878
Aitem21 72.83 81.831 .359 875
Aitem22 73.29 78.210 523 .871
Aitem23 73.06 77.293 639 867
Aitem24 72.78 79.865 518 .871
Aitem25 72.43 81.544 434 873
Aitem26 72.90 79.948 552 871
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item Gugur pada Uji Coba Kedua
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.886 24

Buepun-Buepupn [Bunpuigg =e1dio ¥eH
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Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Alpha if Item
ltem Deleted if tem Deleted | Total Correlation Deleted
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Aitem2 66.19 77.962 341 885
Atem3 66.15 79.821 235 .886
Aitem4 66.29 76.604 420 .883
Aitem5 66.58 74.697 .598 878
Aitem6 66.53 77.126 464 882
Aitem7 66.68 76.981 .353 .885
Aitem8 66.96 74.012 516 .880
Aitem9 66.71 75.562 515 .880
Aitem10 66.83 75.352 528 .880
Aitem11 66.61 75.621 543 .880
Aitem13 66.63 76.688 522 .881
Aitem14 66.29 78.914 315 .885
Aitem15 66.38 75.618 479 881
Aitem16 66.17 75.634 504 .881
Aitem17 66.39 75.452 516 880
Aitem18 66.86 74.290 465 .882
Aitem19 66.65 74.258 529 .880
Aitem20 66.47 76.985 293 .887
Aitem21 66.49 77.352 .365 .884
Aitem22 66.94 73.208 573 878
Aitem23 66.71 73.111 632 877
Aitem24 66.43 75.657 506 .880
Aitem25 66.08 77.345 416 .883
Aitem26 66.56 75.462 564 879
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item Gugur pada Uji Coba Ketiga

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.886

23

l:
=

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance | Corrected ltem- Alpha if Item
ltem Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
Aitem2 62.93 75.728 322 885
Aitem4 63.03 74.422 .399 884
Aitem5 63.32 72.333 595 879
Aitem6 63.26 74.704 463 .882
Aitem7 63.42 74.528 .354 .885
Aitem8 63.69 71.483 526 .880
Aitem9 63.44 73.152 515 .881
Aitem10 63.57 72.840 537 .880
Aitem11 63.35 73.188 545 .880
Aitem13 63.36 74.206 528 .881
Aitem14 63.03 76.506 310 885
Aitem15 63.11 73.171 482 882
Aitem16 62.90 73.328 495 .881
Aitem17 63.13 73.097 511 881
Aitem18 63.60 71.793 472 .882
Aitem19 63.39 71.847 530 .880
Aitem20 63.21 74.674 285 .888
Aitem21 63.22 74.908 .366 .885
Aitem22 63.68 70.558 594 878
Aitem23 63.44 70.701 635 877
Aitem24 63.17 73.155 514 .881
Aitem25 62.82 75.051 402 884
Aitem26 63.29 73.026 567 .880

o
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R SKALA KEPRIBADIAN EKSTRAVERSI
=
1. Aitem Sebelum Gugur
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of ltems
743 18
=
5]
B Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance | Corrected ltem- Alpha if Item
Iltem Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
Aitem 59.26 57.267 .354 729
Aitem2 59.10 57.948 379 727
Aitem3 59.50 57.408 361 728
Aitem4 59.26 60.648 161 746
Aitem5 59.36 61.699 .065 757
Aitem6 59.15 60.526 128 751
Aitem7 59.19 58.610 .340 731
Aitem8 58.86 59.135 272 736
Aitem9 59.63 56.210 414 723
Aitem10 59.24 63.338 -.005 .760
Aitem11 58.36 57.755 466 722
Aitem12 58.76 55.338 564 712
Aitem13 58.38 57.364 421 724
Aitem14 59.36 57.811 287 736
Aitem15 58.54 57.491 477 721
Aitem16 58.93 57.756 .390 726
Aitem17 58.89 56.607 450 721
Aitem18 58.49 56.591 465 720
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2. Aitem Gugur pada Uji Coba Kedua
™
- Reliability Statistics
Cronbac N of
h's Alpha ltems
806 14
=
Item-Total Statistics
Corrected Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance ltem-Total Alpha if Item
ltem Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
Aitem1 46.33 48.000 429 794
Aitem2 46.17 48.479 478 791
Aitem3 46.57 47.939 452 792
Aitem7 46.26 50.281 345 .800
Aitem8 45.93 51.897 195 812
Aitem9 46.69 48.525 385 798
Aitem11 4543 48.897 527 .788
Aitem12 45.83 46.056 669 776
Aitem13 45.44 48.279 494 789
Aitem14 46.43 51.516 167 818
Aitem15 45.61 48.748 528 .788
Aitem16 46.00 49.127 424 795
Aitem17 45.96 47.759 506 788
Aitem18 4556 47.772 521 787
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3. Aitem Gugur pada Uji Coba Ketiga
L=
Reliability Statistics
Cronbac N of
h's Alpha ltems
.829 12
=
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Total Correlation Deleted
Aitem1 39.58 41.092 416 .823
Aitem2 39.42 41.092 .503 815
Aitem3 39.82 40.882 451 .819
Aitem7 39.51 43.183 333 828
Aitem3 39.94 41.884 350 829
Aitem11 38.68 41.573 .547 812
Aitem12 39.08 38.979 .685 .800
Aitem15 38.86 41.530 .539 813
Aitem16 39.25 41.599 456 818
Aitem17 39.21 40.167 .552 810
Aitem18 38.81 40.243 .563 .810
,
=

W WHTSEN JLIRAG URY[NG JO A315134

128



SKALA PENELITIAN

LAMPIRAN-D

© Hakcipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim R

Py Hak Cipta Dilindungl Undang-Undang

\_..u__._m.._l 1. Dilarang mengutip sebagian atau selunib karya tulis ini tanpe mancaniumkan dan manyabutkan sumber;

m_.u 5 g, Pangutipan hanya unfuk kepenfingar pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penclizan kritik stau tinjauan suaty masalat
Na k. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yvang wajar LIMN Suska Riauw.

T 2. Dilarang mengumumikan dan memperbanyak sebagian atau saluruh karnga tulis ini dalam bentuk apapun tanpa zin UIN Sugka Riau.,



TV Y AT MIN

ME BYENS NI W2 edug] undede ¥musd WEEp [ Sinl gAey yrunizs neje ugibegas yeluveqada uep ueyumnunbuaw Busie] 2

iU

<

nERy EYENS KN Jeles Gues uebuguaday ueyibniaw yepn uedimbusd g

|ElESEL Mens uenelul neje yuuy uesnuad 'uelode) deunsnduad ye) ediey vesinusd 'ueippuad 'ueyipipuad Jebugusdsy yrun 2Auey uedinbBusd ‘B

=
il

nfi

JIBOLNS UEYINESALUSLW U UEquImjuesuss edue) e sgn) ediey yruni@s nee ueifagas dgniuaw Bugaeng L

129

@

= B
ok
-

Assalamu’alaikum, wr.wb

E'- Perkenalkan saya Suci Desya Safira, mahasiswi semester IX Fakultas
Psikélogi UIN SUSKA RIAU. Saat ini saya sedang melakukan penelitian, saya
melé"l.nta kesediaan dari teman-teman untuk dapat berpartisipasi dalam skala ini.
Jawg)an yang teman-teman berikan bersifat anonim (terjaga kerahasiaannya) dan

tidak" ada jawaban benar dan salah serta hanya digunakan untuk kepentingan

Buepun-Guepun |Bunpuijg =1diD ¥eH

pengl}itian. Partisipasi teman-teman sangat berarti bagi penelitian ini. Atas partisipasi
tem%n-teman saya ucapkan terimakasih.
D. Fentitas Diri

gfama/lnisial

Usia

Jenis kelamin

Kelas

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa saya bersedia
untuk berpartisipasi dalam penelitian ini

Tanda Tangan

ATU] 2TWIP[S] 331G

[Sd

g ueyng yo A3

o
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Isilah pertanyaan di bawah ini degan cara menuliskan jawaban pada
perﬁé‘nyaan yang tersedia atau memberikan tanda checklist () pada kolom jawaban
yang:tersedla

Beripa kali dalam sehari kamu mengakses jejaring sosial? (pilih salah satu)

Buepup-Guepun |Gunpuijg =1diD ¥eH

e 1-2 x sehar [ 3 -5 x schari
DE > 5 x sehari ] Lebih dari 5 x sehari
Ap.{if,ah tujuan yang memotivasi Anda menggunakan situs jejaring sosial?
(boleh pilih >1)
Sebagai sarana komunikasi dengan teman
D . Sebagai sarana komunikasi dengan keluarga
1= Mencari teman baru
= Mengikuti tren/ perkembangan zaman
[] Ikut-ikutan teman/ dorongan teman
[] Sarana pendidikan
L] Mencari informasi/berita terbaru (up-to-date)
[] Untuk hiburan/ bersenang-senang
[] Memanfaatkan waktu luang
[] Lainnya (tuliskan)

B.Petunjuk pengisian Skala I dan 11

E Jawablah pernyataan-pernyataan di bawah ini sesuai dengan diri kamu,
dengan cara memberi tanda checklist (\) pada salah satu pilihan jawaban yang
tersedla

Ada pun pilihan jawaban tersebt adalah:
SS: Sangat Sesuai S: Sesuai
= TS: Tidak Sesuai STS: Sangat Tidak Sesuai
Setr_#'tp orang dapat memilki jawaban yang berbeda. Semua jawaban benar dan tidak
ada.j:awaban yang dianggap salah.
7 Contoh:

.‘]!I.I.Ii"]

Pilihan Jawaban

No Pernyataan

SS |S TS | STS

Saya nyaman menggunakan jejaring sosial ditengah
keramaian V

SKALA I
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No Pertanyataan

Pilihan
Jawaban

SS

S

TS

STS

il Byl

% Saya merasa saya bagian dari jejaring sosial yang saya
4-gunakan

#Saya akan menyesal jika jejaring sosial yang saya gunakan
~dimatikan

:; Saya gkan menyesal jika jejaring sosial yang saya gunakan
"dimatikan

Buepun-BuepunBunpuiig 1010 eH

4 'Jejaring sosial adalah bagian dari aktivitas sehari-hari say

" Apapun  kondisinya  saya  menyempatkan  untuk

L I n |

> » menggunakan jejaring sosial
6 Dalam keseharian, saya mengetahui banyak informasi
+-terbaru dari jejaring sosial

7 :51 qua menghubungi orang lain melalui jejaring sosial setiap
hainya

] Jejaring sosial telah menjadi bagian dari rutinitas harian
saya

9 Dalam keseharian, saya mencari informasi terbaru melalui
jejaring sosial

10 Saya bangga memberi tahu orang-orang bahwa saya

memiliki jejaring sosia

11. Dalam seminggu terakhir, berapa menit waku yang kamu gunakan untuk

mengakses jejaring sosial?

ok kurang dari 10 menit  [] 1-2 jam
[ 10-30 menit ] 2-3 jam
1= 31-60 menit L1 lebih dari 3 jam
o
12. E Berapa banyak teman yang kamu miliki di jejaring sosial?
] 10 atau kurang dari 10 [ 201-250
[] 11-5 ] 251-300
[] 51-100 [] 301-400
] 101-150 L] Lebih dari 400
[] 151-200

o
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Pertanyaan

Pilihan Jawaban

SS

S

TS

STS

Saya lebih menyukai aktifitas bersama dengan orang
Tain daripada sendiri, karna saya ingin melihat sebagus

a dan bagaimana perkembangan saya dalam aktifitas
fersebut

JGhepu n-ﬁuﬁyhngudpumu ed|D ¥eH
(=]

Sepertinya setiap kali sesuatu yang buruk atau
%engganggu terjadi kepada saya, saya sering ingin
Hersama dengan teman dekat yang dapat diandalkan.

Saya sangat suka orang-orang yang terlihat sangat
tertarik kepada saya dan yang terlihat terpesona dengan

Saya

Saya pikir saya merasakan kepuasan dari hubungan saya
dengan orang lain, lebih dari yang disadari oleh
kebanyakan orang.

Ketika saya tidak yakin tentang sebaik apa saya
melakukan sesuatu, saya biasanya suka untuk berada di
antara orang lain sehingga saya dapat membandingkan
diri saya dengan mereka.

Saya suka berada di sekitar orang-orang ketika saya
menjadi pusat perhatian.

Ketika sesuatu yang sangat penting bagi saya belum
dapat saya selesaikan dengan baik, maka saya merasa
debih baik jika berada disekitar orang lain

%erada di sekitar orang lain dan mencari tahu tentang
fnereka adalah salah satu hal paling menarik yang saya
pikir bias saya lakukan.

Saya pikir saya merasakan kepuasan dari hubungan saya
i!engan orang lain, lebih dari yang disadari oleh

10

kebanyakan orang
Saya merasa telah benar-benar mencapai sesuatu yang
berharga ketika saya bisa dekat dengan seseorang.

11

§aya menyadari bahwa saya sering memiliki keinginan
antuk berada di sekitar orang lain yang memiliki

engalaman/hal yang sama ketika saya tidak yakin apa
yang sedang terjadi

12

?elama saya menghadapi situasi yang menyakitkan saya
diasanya merasakan bahwa kehadiran orang lain didekat
Faya akan membuat rasa sakit itu berkurang

13

Baya sering memiliki keinginan yang kuat untuk

M WIsey Jied
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fhembuat orang-orang disekitar saya peduli dan
Tfhenghargai saya seperti yang saya lakukakan

N

Tika saya merasa tidak bahagia atau tertekan, saya
Hiasanya mencoba untuk berada di sekitar orang-orang
untuk membuat saya merasa lebih baik

()]

Saya menyadari bahwa saya sering melihat orang lain
thanya untuk membandingkan saya dengan mereka

=)

Buepln-Bugpur (Burpulg e1d1D ¥eH

Saya sangat suka berada di antara orang lain yang
berpikir bahwa saya adalah orang yang penting dan
fmenarik

ik
|

Saya pikir akan menyenangkan jika memiliki hubungan
Pertemanan yang dekat hanya dengan beberapa orang

Shja.

18

[Baya sering memiliki keinginan yang kuat untuk berada
A sekitar orang lain yang terkesan dengan apa yang
saya suka dan apa yang saya lakukan

19

Saya suka berada di sekitar orang-orang ketika saya
menjadi pusat perhatian.

20

Saya biasanya memiliki keinginan yang besar agar
orang lain berada disekitar saya, ketika merasa khawatir
tentang sesuatu

21

Menurut saya, dekat dengan orang lain, mendengarkan
cerita mereka, dan berhubungan secara personal
merupakan hal yang paling saya suka dan paling
memuaskan bagi saya

22

saya akan merasa sangat puas ketika dapat membangun
Ppersahabatan baru dengan siapa pun yang saya suka

23

Salah satu hal yang paling menyenangkan yang saya
pikir bisa saya lakukan adalah memperhatikan orang-

©rang dan melihat seperti apa mereka.

W WTSEN JIIBAG URY[NG JO AJTSIDATU] DL
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SKALA III

diojeH ¢

Petﬁ'_;liuk pengisian Skala I dan I1

= Jawablah pernyataan-pernyataan di bawah ini sesuai dengan diri kamu,
dengan cara memberi tanda checklist (\) pada salah satu pilihan jawaban yang
tersedia.

=
Adazpun pilihan jawaban tersebt adalah:
cy STS: Sangat Tidak Sesuai TS: Tidak Sesuai
= HS : Hampir Sesuai S: Sesuai
=SS : Sangat Sesuai
nk]
A0 Setiap orang dapat memilki jawaban yang berbeda. Semua jawaban benar

dandidak ada jawaban yang dianggap salah.
=

No Pertan iin Pilihan Jawaban
STS TS |HS | S SS
1 Saya dapat menghidupkan suasana dalam
sauatu acara
2 Saya merasa nyaman disekitar orang lain
3 Saya akan berbicara dengan banyak orang
yang berbeda-beda di suatu acara

4 Saya biasanya memulai pembicaraan

5 Saya tidak keberatan menjadi pusat
|_perhatian

6 & Saya menikmati saat berkumpul dengan
2 teman-teman

7 Saya terbiasa mengambil inisiatif untuk
Z menjalin suatu perteman baru

g 4 Saya menyukai kungunjungan ke tempat-
7 tempat yang belum pernah saya kunjungi
Fsebelumnya

9 EE_'Saya menyukai kegembiraan dalam suatu
*+acara

10 f_:;‘_Saya selalu bersemangat dalam menjalani
~ kehidupan sehari-hari

1 % Bila saya tidak suka dengan suatu hal maka
grsaya akan berterus terang

10 &= Saya bahagia karena sering menghabiskan
g waktu bersama teman-teman

o
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